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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf arab Nama Huruf Latin Nama 

  Alif - - 

  Ba‟ B Be 

 Ta‟ T Te ت

 Ṡa‟ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je خ

 Ḥa‟ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha ج

 Dal D De د

 Żal Ż Ze dengan titik di atas ذ

  Ra‟ R Er 

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain „ Apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

  Fa F Ef 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

  Mim M Em 

 Nun N En ن

  Wau W We 

 Ha‟ H Ha ه

  Hamzah ‟ Apostrof 

 Ya‟ Y Ye ي
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Hamzah ( ( yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau akhir, maka ditulis dengan tanda (‟)  

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A آ

    Kasrah I I 

 Ḍammah U U ٱ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

     Fatḥah dan Yā‟ Ai A dan I 

     Fatḥah dan Wau Au A dan U 

 

Contoh: 

         : kaifa  

ل    haula : ه   

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

…   ǀ … ی fatḥah Ā A dan garis di atas 

 kasrah dan yā‟ Ī I dan garis di atas ـِ 

    ḍammah dan wau Ū U dan garis di atas 
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Contoh 

 māta :     ت  

       : ramā 

              : qīla 

ت                       : yamūtu 

4. Tā‟ marbūṭah 

Transliterasi untuk tā‟ marbūṭah ada dua, yaitu: tā‟ marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā‟ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h].  

 Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā‟ 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl :    ط    ل          

 al-madīnah al-fāḍilah : آ           آ           

 al-ḥikmah :  آ         

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd ( ّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

          : rabbanā 
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           : najjainā 

 al-ḥaqq : آ       

         : nu‟ima 

        : „aduwwun 

Jika huruf ی ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (   ِـ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī  

Contoh: 

         : „Alī (bukan „Aliyy atau „Aly) 

            : „Arabī (bukan „Arabiyy atau „Araby) 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ل  

(alif lam ma„rifah)  Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

sperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  آ        

              : al-zalzalah (az-zalzalah) 

 al-falsafah :   آ           

 al-bilādu :  آ     د  

7. Hamzah 
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Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  

Contoh: 

ن              : ta‟murūna 

ع    „al-nau : آ     

          : syai‟un    

ت          : umirtu 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesi  

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istiah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), Alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh.  

Contoh:  

Syarḥ al-Arba„īn al-Nawāwī 

Risālah fī Ri„āyah al Maṣlaḥah 

9. Lafẓ al-Jalālah (   ) 
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Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

 dīnullāh      billāh    د      

Adapun tā‟marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh: 

 hum fi raḥmatillāh                    ه    

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-. Baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR) 

Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 



 
 

xiv 
 

Inna awwala baitin wuḍi„a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakatan  

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fihi al-Qur‟ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

Naṣr Ḥāmid Abū Zayd 

Al-Ṭūfī 

Al-Maṣlaḥah fī al-Tasyrī„ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

 

 

   

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dilakukan adalah: 

SWT =Subhanahu Wa Ta‟ala 

SAW  =Sallallahu‟Alaihi Wasallam 

AS =‟Alaihi Al-Salam 

H =Hijrah 

M =Masehi 

SM =Sebelum Masehi 

1 =Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

W =Wafat Tahun 

QS…/…:4 =QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali „Imran/3:4 

HR =Hadis Riwayat 

Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū Al-

Waalīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 

Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, 

Naṣr Ḥāmid Abū    
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ABSTRAK 

 

Risna Sultan, 2022  “Analisis Distribusi dan Ketimpangan Pendapatan 

Petani Rumput Laut di Kel Pontap Kota Palopo” Skripsi Program Studi Ekonomi 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 

Palopo.Dibimbing Oleh Abd. Kadir Arno 

Skripsi ini membahas tentang analisis distribusi dan ketimpangan pendapatan 

petani rumput di Kel.Pontap Kota Palopo.Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui tingkat pendapatan, tingkat distribusi dan ketimpangan pendapatan 

dan hambatan-hambatan yang dihadapi petani rumput laut di Kel.Pontap Kota 

Palopo.Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif, dengan metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dan 

wawancara.Penelitian ini dilakukan di Kel.Pontap Kota Palopo dengan 

mengambil populasi masyarakat dengan mata pencaharian sebagai petani rumput 

laut. Sampel yang akan digunakan pada penelitian ini berjumlah 30 responden. 

Adapun analisis data yang digunakan yaitu indeks koefisien gini dan kurva lorenz. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendapatan setiap petani rumput laut 

dari golongan pendapatan terendahyakni berkisar Rp.2.000.000-Rp.3.500.000, 

dan pendapatan tertinggi berkisar Rp.10.000.000, dengan budidaya rumput laut 

dapat meningkatkan pendapatan masyarakat yang berada di Kel.Pontap Kota 

Palopo.Hambatan yang seringkali di hadapi para petani rumput laut salah satunya 

adalah cuaca.Adapun distribusi tingkat ketimpangan pendapatan petani rumput 

laut di Kel. Pontap Kota Palopo yakni dengan indeks 0,29 koefisien gini sehingga 

diketahui tingkat ketimpangan pendapatan petani rumput laut berada dalam 

kategori rendah. 

Kata Kunci : Distribusi dan ketimpangan pendapatan, petani, koefisen gini.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah Negara yang memiliki banyak keanekaragaman serta 

begitu banyak Sumber Daya Manusia dan Sumber Daya Alam yang dimilikinya 

sehingga Negara Indonesia dapat berkembang dengan pesat saat ini, adapun salah 

satu aset yang dimiliki Indonesia dalam pembangunan ekonomi di era sekarang 

adalah rumput laut, dimana rumput laut merupakan salah satu sumber daya hayati 

yang terdapat di wilayah pesisir dan laut Indonesia.
1
 

Rumput laut bukan lagi sesuatu yang asing bagi masyarakat yang 

bermukim di daerah pesisir, masyarakat telah mengenal dan memanfaatkan 

rumput laut tersebut sehingga menjadi sumber penghasilan bagi sebagian besar 

masyarakat di Kel. Pontap Kota Palopo untuk memenuhi kehidupan sehari-hari 

keluarganya.Pendapatan adalah jumlah barang dan jasa yang memenuhi taraf 

hidup masyarakat, dimana dengan adanya pendapatan yang dimiliki masyarakat 

dapat memenuhi kebutuhan, dan pendapatan rata-rata yang dimiliki oleh tiap jiwa 

disebut juga dengan pendapatan perkapita serta menjadi tolak ukur kemajuan atau  

perkembangan ekonomi dalam mencapai kesejahteraan.
2
Dengan demikian, maka 

seseorang diharapkan mampu meningkatkan pendapatannya sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraannya. 

                                                           
1
Rama, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Bekerja Buruh Wanita Pada 

Gudang Penampungan Rumput Laut (studi pada usaha H.Baso Amir Nur dan H.Sondah di 

Kecamatan Bara Kota Palopo)”, Skripsi (Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2020), 1  

2
 Sumitro, Ekonomi Pembangunan (Jakarta: PT. Pembangunan, 1960), 28. 
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Ketimpangan pendapatan adalah perbedaan jumlah pendapatan yang 

diterima suatu masyarakat, sehingga mengakibatkan ketimpangan pendapatan 

yang lebih besar antar golongan dalam masyarakat tersebut.
3

Dimana yang 

diketahui ketimpangan pendapatan berkaitan dengan distribusi pendapatan yang 

diterima oleh masyarakat, Semakin tinggi ketimpangan pendapatan berarti 

distribusi pendapatan masyarakat semakin tidak merata.Ketimpangan pendapatan 

ini merupakan hal yang penting untuk dikaji terus menerus, adanya kesulitan 

ekonomi yang menyebabkan ketimpangan pendapatan yang terjadi di masyarakat 

ini menyebabkan banyak masyarakat yang berada di garis kemiskinan.Dimana 

pendapatan yang kurang merata, membuat kemiskinan akan tetap ada, apabila 

ketidaksetaraan berlanjut maka akan memperburuk situasi perekonomian.
4
 

Pada dasarnya distribusi pendapatan biasanya diukur oleh dua konsep 

pokok, yaitu konsep ketimpangan absolut dan ketimpangan relatif.Ketimpangan 

absolut adalah konsep pengukuran ketimpangan yang didasarkan pada sebuah 

nilai mutlak. Sedangkan ketimpangan relatif merupakan konsep pengukuran 

ketimpangan distribusi pendapatan yang membandingkan besarnya pendapatan 

yang diterima seseorang atau suatu kelompok dengan total pendapatan yang 

diterima oleh masyarakat di daerah tersebut secara keseluruhan. Distribusi 

pendapatan juga digunakan sebagai salah satu indikator pemerataan.
5
 

                                                           
3
 Dian Yunita Sari Siallagan, Analisis Determinan Ketimpangan Pendapatan Di Provinsi 

Jawa Barat Tahun 2008-2017, Skripsi (Universitas Siliwangi Tasikmalaya, 2019),  

4
Prawidya Hariani RS, Aulia Rizki Syahputra, “Analisis Ketimpangan Ekonomi Dan 

Pengaruhnya Terhadap Tingkat Kriminalitas Di Provinsi Sumatera Utara”, Thn 2017, 57. 

5
 Aufa Nadya, Syafri, “Pengaruh Faktor Pertumbuhan Ekonomi, Pendidikan dan 

Pengangguran Terhadap Ketimpangan Distribusi Pendapatan Di Indonesia”, Jurnal Media 

Ekonomi, Vol. 27, No.1, (2019) 
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Selain itu, menurut Muhammad Rizal Rahma, terjadinya ketimpangan 

pendapatan yang ada pada masyarakat tertentu di wilayah pesisir yang berprofesi 

sebagai nelayan dan masyarakat yang berprofesi sebagai karyawan, sedangkan 

pengusaha yang pendapatannya jauh di atas pendapatan rata-rata orang yang 

berprofesi sebagai nelayan atau pekerja lepas.
6
 

Berdasarkan data Kementrian Kelautan dan Perikanan, produksi rumput 

laut nasional hasil budidaya pada tahun 2018 tercatat sebesar 10,18 juta ton dan 

terus mengalami peningkatan. Hal ini terbukti dari selama rentang waktu 2014-

2019 ekspor rumput laut nasional tumbuh rata-rata per tahun sebesar 6,53%. Pada 

tahun 2019 tercatat nilai ekspor rumput laut Indonesia mencapai 324,84 juta USD 

atau tumbuh 11,31%.Adapun produksi rumput laut di sulawesi selatan pada 

triwulan I-2021 mencapai 935,8 ton.
7
 

Kota Palopo merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi rumput 

laut yang sangat besar di Provinsi Sulawesi Selatan. Kota Palopo memiliki 

panjang garis pantai 139,35 km dan terdiri dari 9 Kecamatan dan 62% 

penduduknya berada di 5 Kecamatan pesisir. Disamping itu pula, Kota Palopo 

telah ditetapkan sebagai sentra rumput laut yang menjadi penyangga utama untuk 

mendukung peningkatan produk budidaya di Provinsi Sulawesi Selatan.
8
Untuk 

konteks produksi rumput laut jenis Eucheuma cottonii dalam 3 tahun terakhir. 

                                                           
6
 Muhammad Rizal Rahma, Agus Salim, Muh Iqbal Samad suhaeb, “Studi Ketimpangan 

Sosial Ekonomi Pada Wilayah Pesisir Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep”, Vol 2, No 2, 

(2020), 52. 

7
 Kementrian Kelautan dan Perikanan, Di Tengah Wabah Covid-19 KKP Optimis Ekspor 

Rumput Laut Terus Berjalan, (2020) 

8
Made Ari Wibawa, Analisis Tingkat Pendapatan Petani Rumput Laut Di Kota Palopo 

Sulawesi Selatan, Skripsi (Universitas Hasanuddin Makassar, 2017), 2-3. 
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Gambar 1.1 Grafik Hasil Produksi Rumput laut Kota Palopo 

Grafik diatas menunjukkan jumlah produksi rumput laut di Kota Palopo, 

pada tahun 2018-2020.Jumlah produksi pada tahun 2018 yakni sebesar 27.582,88 

(ton), pada tahun 2019 jumlah produksi rumput laut mengalami penurunan jumlah 

produksi sebesar 26.775,41 (ton), pada tahun 2020 jumlah produksi rumput laut 

mengalami peningkatan produksi rumput laut mencapai 30.859,57 (ton).
9
 

Di Kota Palopo tepatnya di Kelurahan Pontap sebagian masyarakatbekerja 

sebagai petani rumput laut, namun untuk mendapatkan hasil yang maksimal, 

petani rumput laut harus bekerja keras, terutama  dalam pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari. Sumber utama pendapatan mereka hanyalah dari hasil budidaya 

                                                           
9
 Badan Pusat Statistika Kota Palopo, Produksi dan Nilai Produksi Budidaya Rumput 

Laut di Kota Palopo 2020, (Kota Palopo: BPS,2021) 
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rumput laut. Meskipun dalam kenyataannya hasil usaha budidaya rumput laut 

masih rendah dan belum mampu memenuhi sepenuhnya kebutuhan petani rumput 

laut, namun pada umumnya banyak orang-orang yang beranggapan bahwa dengan 

membudidayakan rumput laut memiliki pendapatan yang tinggi. Dalam hal ini 

bekerja bukan hanya untuk memenuhi tuntutan ekonomi saja, bahkan Allah swt. 

memerintahkan kita untuk bekerja. Sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-

Insyiqaq ayat 6 yang berbunyi: 

                      

Terjemahan : 

“Hai manusia, Sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh-

sungguh menuju Tuhanmu, Maka pasti kamu akan menemui-Nya” 
10

 

Berdasarkan ayat diatas, menurut Ibnu Katsir dalam ayat ini Allah 

swt.tidak menyebutkan usaha apa yang dilakukan manusia, karena usaha 

seseorang mencakup baik itu kebaikan ataupun keburukan. Sesungguhnya dalam 

ayat ini dijelaskan ketika manusia mengerjakan sesuatu setelah itu dia akan 

menemukan hasilnya, sebagian mengatakan bahwasanya dia akan bertemu dengan 

Rabbnya.
11

 

Rendahnya pendapatan petani rumput laut merupakan salah satu faktor 

akibat rendahnya produktivitas petani rumput laut khususnya yang ada di 

Kelurahan Pontap Kota Palopo. Jika tidak bekerja, petani rumput laut tidak 

                                                           
10

Departmen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya 

11
 M. Abdul Ghoffar E.M, Abu Ihsan Al-Atsari, “Lubaabut Tafsiir Min Ibni Katsiir”, 

(Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi‟I, 2004), 432  
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akanmendapatkan penghasilan untuk membiayai kebutuhan hidup sehari-hari dan 

akan mengakibatkan tingkat kesejahteraan masyarakat semakin menurun.
12

 

Pendapatan petani rumput laut menggambarkan suatu tingkat produksi 

yang dapat dicapai untuk dilihat perubahannya dari tahun ketahun, oleh karena itu 

pendapatan suatu petani rumput laut sangat berperan untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat. Beradasarkan uraian diatas, Maka 

dari itu dalam penelitian ini, penulis tertarik memilih judul:”Analisis Distribusi 

dan Ketimpangan Pendapatan Petani Rumput Laut di Kel. Pontap Kota 

Palopo” 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana tingkat pendapatan petani rumput laut di Kel. Pontap Kota  

Palopo 

2. Bagaimana distribusi tingkat ketimpangan pendapatan petani rumput laut di 

Kel. Pontap Kota Palopo 

3. Apa hambatan-hambatan yang dihadapi petani rumput laut di Kel. Pontap Kota 

Palopo 

 

 

 

 

                                                           
12

Muh Yusri R, Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Peningkatan Pendapatan 

Petani Rumput Laut Di Desa Laikang Kecamatan Mangarabombang Kabupaten Takalar, Skripsi 

(Universitas Alauddin Makassar, 2016), 4-5. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dengan adanya penelitian ini yaitu:  

1. Untuk mengetahui tingkat pendapatan petani rumput laut di Kel. Pontap Kota 

Palopo 

2. Untuk mengetahui tingkat ketimpangan pendapatan petani rumput laut di Kel. 

Pontap Kota Palopo 

3. Untuk mengetahui hambatn-hambatan yang dihadapi petani rumput laut di Kel. 

Pontap Kota Palopo 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis yang diperoleh dari penelitian ini adalah untuk 

membuktikan teori sebelumnya tentang analisis pendapatan terhadap budidaya 

rumput laut, dan penelitian ini dapat menambah suatu informasi tentang 

analisis pendapatan petani rumput laut yang ada di Kel.Pontap. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi penulis 

Untuk menambah pengetahuan, wawasan, pengalaman yang terkait 

dengan permasalahan apa yang diteliti, dan juga sebagai sarana untuk 

mengaplikasikan berbagai teori yang diperoleh selama dibangku 

perkuliahan. 
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b. Bagi  petani rumput laut 

Dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap pelaku budidaya 

rumput laut dalam meningkatkan perekonomian rumah tangganya. 

c. Bagi pemerintah 

Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan pendapatan ekonomi 

daerah dari usaha budidaya/pengelolaan rumput laut dan untuk menentukan 

kebijakan untuk pengembangan usahatani rumput laut bagi pemerintah 

maupun instansi terkait meliputi pemerintah Kota Palopo, Dinas Kelautan 

Dan Perikanan Kota Palopo.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dalam penelitian 

sebelumnya, maka peneliti akan membandingkan dengan hasil penelitian 

lainnya. Ada beberapa penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan yaitu: 

Endang Widyastuti pada Tahun 2013 dengan judul Analisa Budidaya 

Rumput Laut Dalam Peningkatan Pendapatan Keluarga Di Desa Lobuk 

Kecamatan Bluto.Dari hasil penelitian ini menunjukkan pendapatan  keluarga  

di Desa Lobuk  Kecamatan  Bluto  Kabupaten  Sumenep  dalam  membudidaya  

rumput  menunjukkan  adanya  pendapatan yang  lebih  baik,  karena  dalam  

pengelolaan  rumput  laut  telah  ditekuni  dan  dikelola  secara  benar  untuk  

menghasilkan nilai  yang  bagus  sehingga  dapat  menembus  pasar  nasional  

dalam  penjualannya.
13

 

Persamaan penelitian ini membahas tentang pendapatan masyarakat 

dalam membudidayakan rumput laut.Adapun perbedaan penelitian ini terdapat 

pada lokasi penelitian dan subjek penelitian. 

Andhika Yudhistira pada Tahun 2020 dengan judul Analisis 

Ketimpangan Pendapatan Petani di Desa Jogodalu Kecamatan Benjeng 

Kabupaten Gresik. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa petani padi 

                                                           
13

 Endang Widyastuti, “Analisa Budidaya Rumput Laut Dalam Peningkatan Pendapatan 

Keluarga Di Desa Lobuk Kecamatan Bluto”, Jurnal “PERFORMANCE” Bisnis & Akuntansi, 

Vol.3, h.4, (2013) 
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mempunyai berbagai sumber mata pencaharian dan juga pendapatan lainnya, di 

samping pendapatan keluarga untuk memenuhi keperluan sehari-hari. Akan 

tetapi hanya sebagian petani padi yang mencari tambahan penghasilan untuk 

memenuhi keperluannya dan selain itu sebagian petani lainnya masih 

menggantungkan pendapatannya dari bertani padi dan juga masih dijadikan 

sebagai mata pencaharian utama.
14

 

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

ketimpangan pendapatan, adapun perbedaanya yaitu terletak pada 

pengumpulan data, analisis data dan pengambilan sampel. 

Hardiyanti Ridwan pada Tahun 2017 dengan judul Pengaruh Modal 

Dan Luas Lahan Terdapat Pendapatan Pembudidaya Rumput Laut Glacilaria 

Sp Di Kelurahan Samataring Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dan hasil pembahasan 

dari penelitian adalah pengaruh modal terhadap pendapatanpembudidaya 

rumput laut Glacilaria Sp di Kelurahan Samataring Kecamatan Sinjai Timur 

Kabupaten Sinjai yaitu berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

pembudidaya rumput laut Glacilaria Sp dengan asumsi bahwa pendapatan 

pembudidaya meningkat tanpa ada pengaruh dari variabel lain atau dengan kata 

lain variabel lain tetap. Dengan adanya penambahan modal maka akan dengan 

mudah pembudidaya mengelola usaha budidaya rumput laut secara 

berkelanjutan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka dari pendapatan 

yang mereka peroleh dari usaha budidaya rumput laut tersebut. Begitu pun 

                                                           
14

Andhika Yudhistira, Indra Thahaja Amir, Syarif Imam Hidayah, “Analisis Ketimpangan 

Pendapatan Petani Padi di Desa Jogodalu Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik”, Vol 9, N0 1, 

(2020), 57. 
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sebaliknya, jika terjadi pengurangan modal yang dikeluarkan maka 

pembudidaya akan mengalami kesulitan dalam mengelola usaha budidaya 

rumput laut secara berkelanjutan yang akan secara otomatis juga menurunkan 

pendapatan mereka.
15

 

Adapun persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

metode kuantitatif serta keduanya membahas tentang pendapatan 

pembudidayaan rumput laut, adapun perbedaannya terdapat pada lokasi dan 

subjek penelitian. 

Siti Fatimah Nurhayati pada Tahun 2021 dengan judul Analisis 

Ketimpangan Distribusi Pendapatan di Desa Pandeyan Dan Desa 

Parangkajorok Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo. Hasil dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara 

desa pandeyan dan desa parangkajorok, kedua desa memiliki rata-rata 

pendapatan yang hampir sama dengan pendapatan rata-rata masyarakat 

pandeyan sebesar Rp.3,027,000 per bulan sedangkan pendapatan rata-rata 

masyarakat desa parangkajorok sebesar Rp.3,056,500 per bulan.
16

 

Adapun persamaan dari penelitian ini yaitu terletak pada judul, 

pengumpulan data, dan analisis data, adapun perbedaannya terdapat pada 

lokasi dan penentuan sampel. 

 

                                                           
15

Hardiyanti Ridwan, Pengaruh Modal Dan Luas Lahan Terdapat Pendapatan 

Pembudidaya Rumput Laut Glacilaria Sp Di Kelurahan Samataring Kecamatan Sinjai Timur 

Kabupaten Sinjai, skripsi (Universitas Negeri Makassar, 2017) 

16
 Siti Fatimah Nurhayati, Dini Rahmawati, “Analisis Ketimpangan Distribusi Pendapatan 

di Desa Pandeyan dan Desa Parangkajorok kecamatan grogol Kabupaten Sukaharjo”, Jurnal 

Ekonomi, Vol.1, No.1, (2021), 88. 
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B. Landasan Teori 

1. Pendapatan 

a. Pengertian Pendapatan 

Tujuan pokok diadakannya usaha perdagangan adalah untuk memperoleh 

pendapatan, dimana pendapatan tersebut dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dan kelangsungan hidup usaha perdagangannya.Pendapatan yang 

diterima adalah dalam bentuk uang, dimana uang merupakan alat pembayaran 

atau alat pertukaran.
17

 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja (usaha 

atau sebagainya).
18

Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen adalah uang 

yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk 

upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba.
19

 

Pendapatan adalah pendapatan uang yang diterima dan diberikan kepada 

subjek ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan yaitu 

berupapendapatan dari profesi yang dilakukan sendiri atau usaha perorangan dan 

pendapatan dari kekayaan.Besarnya pendapatan seseorang bergantung pada jenis 

pekerjaannya.
20

 

Soekartawi menjelaskan pendapatan akan mempengaruhi banyaknya 

barang yang dikonsumsikan, bahwa sering kali dijumpai dengan bertambahnya 

                                                           
17

 Samuelson, Nordhaus,Perekonomian Indonesia, Edisi II (Jakarta: Erlangga, 1993), 103. 

18
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2008), 185. 

19
 BN. Marbun, Kamus Manajemen, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), 230. 

20
 Sadono Sukirno, Teori Pengantar Mikro Ekonomi, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 

2006), 47. 
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pendapatan, maka barang yang dikonsumsi bukan saja bertambah, tapi juga 

kualitas barang tersebut ikut menjadi perhatian. Misalnya sebelum adanya 

penambahan pendapatan beras yang dikonsumsikan adalah kualitas yang kurang 

baik, akan tetapi setelah adanya penambahan pendapatan maka konsumsi beras 

menjadi kualitas yang lebih baik.
21

 

Pendapatan perseorangan merupakan jumlah pendapatan yang diterima 

oleh setiap orang dalam masyarakat, termasuk pendapatan yang di peroleh tanpa 

melakukan kegiatan apapun. Adapun pendapatan keluarga merupakan nilai 

maksimun yang dapat dikonsumsi oleh seseorang dalam suatu periode dengan 

mengharapkan keadaan yang sama pada akhir periode seperti keadaan semula, 

yang menitip beratkan pada total kuantitatif pengeluaran terhadap konsumsi 

selama satu periode.
22

Pendapatan seseorang harus dapat digunakan untuk 

menentukan tingkat kesejahteraan sebab dengan pendapatan seseorang akan dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Adapun sumber pendapatan masyarakat terdiri dari.
23

 

Pendapatan merupakan penerimaan dari hasil yang diperoleh dalam 

melakukan kegiatan ekonomi yang berkaitan dengan aktivitas perusahaan dan 

hasil penjualan faktor produksi yang dimiliki perusahaan. Pendapatan dapat dibagi 

menjadi tiga yaitu sebagai berikut : 

                                                           
21

 Soekartawi, Faktor-faktor Produksi, (Jakarta: Salemba Empat, 2012), 132. 

22
Endang Widyastuti, “Analisa Budidaya Rumput Laut Dalam Peningkatan Pendapatan 

Keluarga Di Desa Lobuk Kecamatan Bluto”, Jurnal “PERFORMANCE” Bisnis & Akuntansi, 

Vol.3, (2013), 4. 

23
 Michell Rinda Nursandy, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pengusaha 

Tape di Desa Sumber Tengah Kecamatan Binakal Kabupaten Bondowoso, skripsi tidak 

diterbitkan. 
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1. pendapatan kotor adalah pendapatan usahatani yang belum dikurangi biaya-

biaya. 

2. pendapatan bersih adalah pendapatan setelah dikurangi biaya. 

3. pendapatan pengelolaan adalah pendapatan merupakan hasil pengurangan 

dari total output dengan total input. 

Adapun pendapatan menurut bentuknya dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Pendapatan berupa uang adalah semua pendapatan yang bersifat tetap dan 

biasanya diterima sebagai pendapatan bersih dari usaha sendiri dan 

pendapatan dari penjualan seperti pendapatan sewa, jaminan sosial, premi 

asuransi. 

2. Pendapatan berupa barang adalah semua pendapatan yang bersifat tetap dan 

biasanya tidak berupa balas jasa dan diterima dalam bentuk barang.
24

 

Pendapatan menekankan pada realisasi balas jasa dari keikutsertaan 

seseorang dalam suatu kegiatan produksi yang tercermin dalam faktor-faktor 

produksi dan pendapatan untuk nilai tambah pada tingkat output tertentu.Bagi 

seorang petani, analisis pendapatan merupakan ukuran keberhasilan suatu 

usahatani yang dikelola dan pendapatan tersebut digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari bahkan dapat dijadikan sebagai modal untuk 

mengembangkan usahatani tersbut.Hal ini sejalan dengan pernyataan Putong I, 

bahwa bentuk pendapatan total memiliki fungsi yang sama yaitu memenuhi 

                                                           
24

 Erni Siara “Analisis Ketimpangan Distribusi Pendapatan Masyarakat DiKabupaten  

Aceh Tengah Kecamatan Bebesen” (Skripsi UIN AR-RANIRY), 19-20. 
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kebutuhan sehari-hari dan mengambil keputusan bagi petani untuk melanjutkan 

usahanya.
25

 

1) Faktor yang mempengaruhi pendapatan 

Tingkat pendapatan dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain : jumlah 

tenaga kerja, jam kerja, modal usaha, pengalaman usaha. Hal-hal yang 

mempengaruhi pendapatanmenurut Oktariana ditentukan bahwa dengan modal 

yang relatif besar akan memungkinkan suatu input penjualan untuk meningkatkan 

variasi komoditi perdagangannya. Dengan cara ini, akan mungkin untuk mencapai 

pendapatan yang lebih besar. 

Menurut Oktarina faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan 

adalah:
26

 

a) Faktor tenaga kerja, dalam hal ini tenaga kerja yang diukur dengan 

banyaknya tenaga kerja yang digunakan. 

b) Faktor alam, yang mengediakan bahan baku untuk proses produksi. 

c) Faktor modal, modal yang digunakan untuk menjalankan suatu usaha, 

terutama modal kerja untuk kegiatan operasional sehari-hari. 

d) Faktor keterampilan, keahlian dalam hal ini ditunjukkan dengan keterampilan 

kewirausahaan seorang wirausahawan, semakin lama seorang wirausahawan 

dalam usahanya maka akan semakin tinggi pula keterampilan wirausahanya. 

                                                           
25

Iskandar Putong “Pengantar Ekonomi Mikro Dan Makro” Edisi Pertama, Jakarta : Bumi 

Aksara, Thn 2002, 14. 

26
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Pendapatan Pedagang Pasar Tradisional”, Jurnal Ekonomi dan Manajemen Dinamika, Vol 16  

No.1, (2007), 45. 



16 
 

 
 

Tidak hanya itu, ada faktor lain yang dapat mempengaruhi pendapatan, antara 

lain: 

1. Faktor internal seperti pertumbuhan penduduk yang cepat, kurang berani 

mengambil resiko, berpuas diri dan kebiasaan-kebiasaan lain yang tidak 

mengandung modernisasi. Selain itu, lemahnya modal usaha dari bertani 

sangat dipengaruhi oleh pola pikir petani itu sendiri. 

2. Faktor eksternal yang menyebabkan kemiskinan pada rumah tangga 

pertanian tingkat bawah antara lain proses produksi didominasi oleh 

pemilik lahan usaha atau modal dan sifat pemasaran produksi hanya 

dikuasai oleh kelompok tertentu berupa pasar monopsoni.
27

 

2) Indikator Pendapatan 

Adapun indikator tingkat pendapatan menurut Bramastuti antara lain : 

a) Penghasilan yang diterima perbulan. 

b) Biaya kebutuhan keluarga. 

c) Biaya sekolah.
28

 

3) Kriteria pendapatan 

Berdasarkan penggolongannya, Badan Pusat Statistik (BPS) membedakan 

pendapatan menjadi 4 golongan adalah:
29

 

                                                           
27

Rifaldi Renwarin “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani 

Rumput Laut Di Maluku Tenggara” (Skripsi Si) Thn 2017, 15  

28
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1. Golongan pendapatan sangat tinggi, adalah jika pendapatan ratarata 

lebih dari Rp. 3.500.000,00 per bulan  

2. Golongan pendapatan tinggi adalah jika pendapatan rata-rata antara 

Rp. 2.500.000,00 – s/d Rp. 3.500.000,00 per bulan  

3. Golongan pendapatan sedang adalah jika pendapatan rata-rata antara 

Rp. 1.500.000,00 s/d Rp. 2.500.000,00 per bulan  

4. Golongan pendapatan rendah adalah jika pendapatan rata-rata 

1.500.000,00 per bulan 

b. Distribusi Pendapatan 

Secara bahasa, distribusi berasal dari bahasa Inggris distribution yang 

berarti penyaluran dan pembagian, atau pengiriman barang kepada beberapa orang 

atau tempat. Distribusi adalah suatu proses penyaluran atau penyampaian barang 

atau jasa dari produsen ke konsumen dan para pemakai. Dalam ekonomi 

konvensional, distribusi diartikan dengan klasifikasi pembayaran-pembayaran 

berupa sewa, upah, bunga, modal dan laba, yang berhubungan dengan tugas-tugas 

yang dilaksanakan oleh tanah, tenaga kerja, modal, dan pengusaha-pengusaha. 

Distribusi adalah proses penentuan harga yang dipandang dari sudut penerimaan 

pendapatan dan bukanlah dari sudut pembayar biaya-biaya.
30 

Adapun distribusisecara bahasa arab yaitu (daulah)
31

berarti perpindahan 

sesuatu dari satu tempat ke tempat lain, atau sebutan untuk benda yang diputar 

oleh suatu kaum. Kata tersebut juga berarti harta yang terus diputar 

                                                           
30

 Idri, Hadis Ekonomi:Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta: Kencana, 2015), 

128. 

31
 Kata dulah dalam Alqur‟an diulang sebanyak dua kali yaitu QS al-Hasyr:7 dan QS Ali 

Imran: 3. 
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(distribusikan).
32

Sedangkan menurut istilah mengandung arti pembagian atau 

penyaluran sesuatu kepada orang atau pihak lain.
33

Prinsip utama dalam konsep 

distribusi menurut pandangan Islam adalah peningkatan dan pembagian bagi hasil 

kekayaan agar sirkulasi kekayaan dapat ditingkatkan, sehingga kekayaan yang ada 

dapat melimpah dengan merata dan tidak hanya beredar di antara golongan 

tertentu saja.
34

 

Kesejahteraan atau kemakmuran masyarakat suatu negara dapat diketahui 

dari distribusi pendapatan. Pemerataan distribusi pendapatan dalam masyarakat 

akan menciptakan pembangunan ekonomi, yaitu meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi, mengurangi pengangguran, pengentasan kemiskinan, dan 

sebagainya.
35

Menurut Sukirno distribusi pendapatan terdapat dua yaitu distribusi 

pendapatan relatif yang merupakan perbandingan antara total pendapatan yang 

sudah diterima oleh sekelompok penerima pendapatan tersebut, sedangkan 

distribusi pendapatan mutlakmerupakan persentase masyarakat yang mendapatkan 

pendapatan yang mencapai pendapatan yang tertentu ataupun kurang.
36

 

Distribusi pendapatan yang didasarkan pada pemilik faktor produksi ini 

akan berkaitan dengan proses pertumbuhan pendapatan, adapun pertumbuhan 
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Taqiyuddin an-Nabhani. Membangun Sistem Ekonomi Alternatif, Terj. Moh. Maghfur 

Wachid, (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), 274. 

33
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Balai Pustaka, 1989), 71. 

34
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35
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Tesis (Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2019) 

36
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pendapatan dalam masyarakat yang didasarkan pada kepemilikan faktor produksi 

dapat dikelompokkan menjadi dua macam:  

a) Pendapatan karena hasil kerja yang berupa upah atau gaji dan besarnya 

tergantung tingkat produktivitas.  

b)  Pendapatan dari sumber lain seperti sewa, laba, bunga, hadiah atau warisan. 

relevansi teori fungsional tidak mempengaruhi pentingnya peranan dan 

pengaruh kekuatan-kekuatan di luar pasar (faktor-faktor non-ekonomis) 

misalnya kekuatan dalam menentukan faktor-faktor harga.
37

 

1) Indikator distribusi pendapatan 

a) Distribusi pendapatan perseorangan, merupakan indikator yang paling 

sering digunakan. Ukuran ini secara langsung menghitung jumlah penghasilan 

yang diterima oleh setiap individu atau rumah tangga, yang perlu diperhatikan 

disini adalah seberapa banyak jumlah pendapatan yang diterima seseorang, tidak 

peduli dari mana sumbernya, baik itu dari bunga simpanan maupun tabungan, laba 

usaha, utang, hadiah atapun warisan. 

b) Distribusi pendapatan fungsional, berfokus pada bagian dari pendapatan 

yang diterima oleh masing-masing faktor produksi (tanah, tenaga kerja dan 

modal). Distribusi fungsional ini pada dasarnya mempersoalkan persentase 

penghasilan tenaga kerja secara keseluruhan bukan sebagai unit-unit usaha atau 

                                                           
37
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faktor produksi yang terpisah secara individual dan membandingkannya dengan 

persentase pendapatan total yang dibagikan dalam bentuk sewa, bunga dan laba.
38

 

2) Jenis distribusi pendapatan 

Ada beberapa ahli ekonomi yang membagi distribusi pendapatan menjadi 

dua jenis untuk tujuan analitis dan kuantitatif. 

1. Distribusi Pendapatan Individu 

Pendapatan individu adalah pendapatan yang memberikan gambaran 

tentang pendapatan yang diterima oleh individu dan rumah tangga. Indikator ini 

menggambarkan hubungan antara individu dengan total pendapatan yang mereka 

terima.  

2. Distribusi Regional 

Aspek keadilan dan pemerataan selain dapat ditinjau berdasarkan 

persebaran individual dan fungsional, juga dapat ditinjau berdasarkan antar daerah 

atau persebaran regional. Sebagai contoh, dalam kasus Indonesia, distribusi 

pendapatan antar kabupaten, antar provinsi, antara Jawa dan luar Jawa untuk 

Indonesia, berdasarkan data yang ada, terlihat adanya perbedaan tingkat 

kesejahteraan antar daerah di Indonesia.
39

 

c. Ketimpangan Pendapatan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ketimpangan merupakan hal 

yang tidak sebagaimana mestinya seperti tidak adil, tidak beres. Sedangkan, 
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pendapatan adalah seluruh penghasilan yang diterima baik sektor formal maupun 

non formal yang terhitung dalaam jangka waktu tertentu.Ketimpangan atau 

kesenjangan merupakan salah satu persoalan dalam paradigma pembangunan 

ekonomi negara khususnya Indonesia sebagai negara berkembang.
40

 

Ketimpangan pendapatan dapat juga diartikan sebagai perbedaan 

kemakmuran ekonomi antara yang kaya dengan yang miskin tercermin dari 

perbedaan pendapatan. Adapun definisi lain mengenai ketimpangan pendapatan 

adalah perbedaan pendapatan yang dihasilkan masyarakat sehingga terjadi 

perbedaan pendapatan yang mencolok dalam masyarakat. Jadi ketimpangan 

pendapatan adalah perbedaan jumlah pendapatan yang diterima masyarakat 

sehingga mengakibatkan perbedaan pendapatan yang lebih besar antar golongan 

dalam masyarakat tersebut.
41

 

Menurut Kuncoro ketimpangan mengacu pada standar hidup yang relatif 

pada seluruh masyarakat.Perbedaan ini yang membuat tingkat pembangunan di 

berbagai wilayah dan daerah berbeda-beda, sehingga menimbulkan gap atau 

jurang kesejahteraan di berbagai wilayah tersebut.
42

Todaro dan Smith, 

menyatakan bahwa ketimpangan pendapatan akan menyebabkan beberapa hal, 

antara lain:  

a) Ketimpangan yang ekstrim akan menyebabkan inefisiensi ekonomi  

                                                           
40

 Nurul Huda dkk, Ekonomi Pembangunan Islam, (Jakarta: Kencana, 2015), 10. 
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meliput.htm, tanggal akses 24 Agustus 2021 

42
 Mudrajad Kuncoro, Ekonomi Pembangunan,(Jakarta: Salemba Empat, 2006) 
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b) Ketimpangan pendapatan yang ekstrim akan melemahkan stabilitas sosial dan 

solidaritas  

c) Ketimpangan pendapatan yang ekstrim umumnya dianggap kurang adil.
43

 

Ketimpangan pendapatan adalah suatu kondisi dimana distribusi 

pendapatan yang diterima masyarakat tidak merata.Ketimpangan ditentukan oleh 

tingkat pembangunan, heterogenitas etnis, ketimpangan juga berkaitan dengan 

ediktatoran dan pemerintah yang gagal menghargai property rights. Hajiji 

menyatakan bahwa ketimpangan pendapatan akan menghambat pertumbuhan.Hal 

ini karena ketimpangan menyebabkan kebijakan redistribusi pendapatan yang 

tentunya akan mahal. 

Ketimpangan distribusi pendapatan pada daerah-daerah dapat disebabkan 

oleh pertumbuhan dan keterbatasan yang dimiliki masing-masing daerah yang 

berbeda beda serta pembangunan yang cenderung terpusat pada daerah yang 

sudah maju. Hal ini menyebabkan pola ketimpangan distribusi pendapatan daerah 

dan merupakan salah satu faktor pendorong terjadinya ketimpangan distribusi 

pendapatan daerah semakin melebar.
44

 

Simon Kuznet mengatakan bahwa pada tahap awal pertumbuhan ekonomi, 

distribusi pendapatan akan memburuk, namun pada tahap selanjutnya distribusi 

pendapatan akan mengalami peningkatan. Adapun terjadinya ketimpangan antar 

daerah juga dijelaskan oleh Mydral dengan membangun teori keterbelakangan dan 
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pembangunan ekonominya disekitar ide ketimpangan regional pada taraf nasional 

dan internasional.
45

 

1) Faktor ketimpangan distribusi pendapatan 

Faktor Penyebab distribusi pendapatan tidak merata (ketimpangan 

distribusi pendapatan). Ada 8 hal yang menyebabkan ketimpangan distribusi di 

Negara Sedang Berkembang:
46

 

a) Pertumbuhan penduduk yang tinggi yang mengakibatkan menurunnya 

pendapatan per kapita.  

b) Inflasi dimana pendapatan uang bertambah tetapi tidak diikuti secara 

proporsional dengan pertambahan produksi barang-barang.  

c) Ketidakmerataan pembangunan antar daerah.  

d) Investasi yang sangat banyak dalam proyek-proyek yang padat modal, 

sehingga persentase pendapatan modal kerja tambahan besar dibandingkan 

persentase pendapatan yang berasal dari kerja, sehingga pengangguran 

bertambah. 

e) Rendahnya mobilitas sosial.  

f) Pelaksanaan kebijakan industri substitusi impor yang mengakibatkan kenaikan 

harga-harga barang hasil industry untuk melindungi usaha-usaha golongan 

kapitalis.  
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Ekonomi dan Pembangunan Daerah, Vol.7, No.1, (2018) 

 



24 
 

 
 

g) Memburuknya nilai tukar bagi negara-negara sedang berkemabang dalam 

perdagangan dengan negaranegara maju, sebagi akibat ketidak elastisan 

permintaan negara-negara maju terhadap barang-barang ekspor  

h) Hancurnya industri kerajinan rakyat seperti pertukangan, industri rumah 

tangga, dan lain-lain. 

2) Indikator ketimpangan pendapatan 

Ada beberapa cara yang digunakan sebagai indikator untuk mengukur 

pemerataan pendapatan, antara lain: 

1. Kurva Lorenz 

Kurva lorenz menggambarkan distribusi kumulatif pendapatan nasional di 

antara para penduduk. Kurva ini terletak pada bujur sangkar di mana sisi vertikal 

mewakili persentase kumulatif pendapatan nasional, sedangkan sisi data mewakili 

persentase kumulatif penduduk.Dimana kurva tersebut ditempatkan pada diagonal 

utama alun-alun.Kurva Lorenz yang semakin mendekati diagonal (lurus) 

menyiratkan distribusi pendapatan menjadi lebih merata.Sebaliknya, jika Kurva 

Lorenz semakin jauh dari diagonal (lebih melengkung), maka mencerminkan 

situasi yang memburuk, distribusi pendapatan semakin timpang dan timpang. 

2. Indeks Gini 

Indeks Gini adalah ukuran kemerataan yang dihitung dengan 

membandingkan luas antara diagonal dan kurva Lorenz dibagi luas segitiga di 

bawah diagonal. Indeks Gini juga merupakan indikator yang paling populer 

digunakan untuk mengamati kemiskinan relatif atau ketimpangan pendapatan 

antar kelompok masyarakat  walaupun indeks Gini bukan merupakan indikator 



25 
 

 
 

ketimpangan yang paling ideal tetapi setidaknya gini rasio dapat memberikan 

gambaran tentang kecenderungan pola distribusi pendapatan. 

Nilai Koefisien gini berkisar antara 0 dan 1, jika: 

 G < 0.3  = Ketimpangan rendah 

 0 3 ≤ G ≤ 0 5 = Ketimpangam sedang 

 G > 0,5 = Ketimpangan Tinggi 

3. Kriteria Bank Dunia 

Kriteria ketimpangan Bank Dunia menurut versi bank dunia didasarkan 

pada bagian pendapatan nasional yang dinikmati oleh tiga lapisan penduduk, yaitu 

40% penduduk berpenghasilan rendah, 20% penduduk berpenghasilan 

tinggi.Ketimpangan atau ketimpangan dalam distribusi pendapatan menjadi parah 

jika 40% penduduk berpenghasilan rendah menikmati kurang dari 12% 

pendapatan nasional. Ketimpangan dikatakan sedang atau moderat apabila 405 

penduduk miskin menikmati antara 12-17% pendapatan nasional sedangkan jika 

40% penduduk berpenghasilan rendah menikmati lebih dari 10% pendapatan 

nasional, maka ketimpangan atau kesenjangan tersebut dikatakan sebagai 

kesenjangan ekonomi. lunak dan distribusi pendapatan nasional dianggap cukup 

merata.
47

 

d. Strategi Dalam Peningkatan Pendapatan 

Strategi adalah rencana yang mengandung cara komperhensif dan 

integrative yang dapat di jadikan pegangan untuk bekerja, berjuang dan berbuat 
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untuk memenangkan kompetisi.
48

Strategi menurut Andrews adalah pola sasaran, 

tujuan, dan kebijakan/rencana umum untuk meraih tujuan yang telah ditetapkan, 

yang dinyatakan dengan mendefinisikan apa bisnis yang dijalankan oleh 

perusahaan, atau yang seharusnya dijalankan oleh perusahaan.
49

 

Adapun Pendapatan merupakan penerimaan dari hasil yang diperoleh 

dalam melakukan kegiatan ekonomi berkaitan dengan aktivitas perusahaan dan 

penjualan faktor produksi yang di miliki perusahaan.
50

Dimana dalam 

meningkatkan pendapatan kita harus menyusun rencana untuk bisa meraih tujuan 

yang di harapkan. Adapun strategi dalam meningkatan pendapatan memiliki 2 

faktor yang harus diperhatikan sebagai berikut : 

a) Faktor eksternal, meliputi penganalisaan terhadap faktor-faktor di luar 

perusahaan seperti keadaan pasar, persaingan, perkembangan tekhnologi, 

keadaan ekonomi, peraturan dan kebijakan pemerintah, keadaan sosial, budaya 

dan politik. Faktor eksternal merupakan faktor yang tidak dapat dikendalikan 

oleh perusahaan, namun demikian faktor ini perlu dianalisa oleh bagian 

pemasaran peusahaan karena faktor ini dapat menimbulkan kesempatan dan 

ancaman bagi pemasaran produk yang dihasilkan oleh perusahaan. 

b) Faktor internal, meliputi penganalisaan terhadap faktor-faktor di dalam 

perusahaan itu sendiri atau dengan kata lain merupakan penganalisaan terhadap 
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faktor-faktor lain yang berkaitan langsung dengan pelaksanaan fungsi 

perusahaan yang meliputi keuangan, pemasaran, produksi dan sumber daya 

manusia. Faktor internal merupakan faktor yang dikendalikan oleh 

perusahaan.
51

 

e. Ketimpangan Distribusi Pendapatan Dalam Perspektif Islam 

Distribusi pendapatan berarti suatu cara dimana kekayaan di distribusikan 

keberbagai faktor produksi yang memberikan kontribusi terhadap Negara dan 

prinsip-prinsip yang menentukan bagian dari tiap-tiap faktor tersebut. Distibusi 

pendapatan merupakan masalah yang sangat penting, sebab penyelesaian yang 

sangat adil dan wajar tergantung kesejahtraan dan kebahagiaan seluruh 

masyarakat.
52

 

Menurut M. Abdul Mannan masalah distribusi perorangan dapat 

dipecahkan secara sebaik-baiknya setelah diselidiki masalah pemilikan faktor 

produksi.Teori distribusi faktoral dan fungsional membantu untuk menentukan 

harga jasa yang diberikan oleh bermacam-macam faktor produksi.Yang menjadi 

dasar pemikiran M. Abdul Mannan dalam membahas distribusi pendapatan dan 

kekayaan antara berbagai faktor produksi yaitu. 

1) Pembayaran sewa umumnya mengacu pada pengertian surplus yang diperoleh 

suatu unit tertentu dari berbagai faktor produksi yang melebihi jumlah 

minimum yang diperlukan untuk mempertahankan posisi sekarang. 

2) Perbedaan upah akibat perbedaan bakat dan kesanggupan diakui oleh Islam. 
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3) Terdapat kontoversial antara riba dan bunga. 

4) Islam memperkenalkan laba biasa bukan laba monopoli atau laba yang timbul 

dari spekulasi.
53

 

Pada saat ini realita yang nampak telah terjadi ketidakadilan dan 

ketimpangan dalam pendistribusian pendapatan dan kekayaan baik di negara maju 

maupun di negara berkembang yang mempergunakan sistem kapitalis sebagai 

sistem ekonomi negaranya, sehingga menciptakan kemiskinan dimana-

mana.Menanggapi kenyataan tersebut Islam sebagai agama yang universal 

diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan tersebut dan sekaligus menjadi 

sistem perekonomian suatu negara. 

Adapun masalah yang dihadapi negara berkembang adalah masalah 

kemiskinan.Secara singkat, kemiskinan dapat didefinisikan sebagai suatu standar 

tingkat hidup yang rendah, yaitu adanya suatu tingkat kekurangan materi pada 

sejumlah orang dibandingkan dengan standar kehidupan pada umumnya yang 

berlaku pada masyarakat yang bersangkutan. Standar kehidupan yang rendah ini 

secara langsung akan memberikan pengaruh yang besar terhadap kesehatan, moral 

dan rasa harga diri mereka. Pemahaman pengertian kemiskinan ini dalam ilmu 

sosial dapat dilakukan dengan menggunakan tolak ukur, tolak ukur yang dipakai 

adalah berdasarkan tingkat pendapatan per waktu kerja.
54
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2. Rumput Laut 

a. Pengertian Rumput Laut 

Rumput laut merupakan golongan tumbuhan perairan di laut yang 

berukuran besar, dapat dilihat dengan mata biasa tanpa alat perbesar dan disebut 

juga makroalga secara alami rumput laut bersifat bentik atau tumbuh menancap 

atau menempel pada suatu sutra di perairan laut.Jenis rumput laut yang tumbuh di 

laut di perkirakan ada ribuan jenis. 

Potensi rumput laut Indonesia yang sangat menjanjikan dan dapat menjadi 

komoditi yang bisa berperan dalam pergerakan kemajuan ekonomi nasional. 

Terbukti, indonesia menjadi salah satu produsen terbesar rumput laut jenis 

Eucheuma Cottonii dan menguasai 50% pangsa pasar dunia untuk memenuhi 

permintaan pasar ekspor dari induastri kosmetik dan farmasi. Namun demikian, 

produk yang ekspor 80% masih dalam bentuk bahan mentah (raw material) yaitu 

berupa rumput laut kering.Walaupun Indonesia telah memiliki upaya pemasaran 

dan budidaya rumput laut yang cukup berkembang namun belum di imbangi 

dengan pengembangan pengolahan yang memadai.Sebagaimana Firman-Nya 

dalam QS. An-Nahl ayat 14 yang berbunyi: 

                              

          

 

Terjemahan : 
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“dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu 

dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu 

mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu 

melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) 

dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur” 
55

 

Menurut Imam ibn Jarir al-Tabari, ayat tersebut berbicara mengenai 

nikmat Allah kepada makhluk-Nya berupa menundukkan segala hal yang ada di 

lautan bagi manusia.Laut dapat diartikan dengan laut dengan airnya yang asin 

maupun sungai yang airnya tawar, kedua tempat tersebut diberikan Allah Swt. 

kepada manusia agar dapat digunakan dengan sebaik mungkin.Sebagaimana laut 

yang airnya asin, maka terdapat berbagai jenis makhluk baik berupa hewan seperti 

ikan, karang, ganggang laut, dan kerang.Lalu di sungai yang airnya tawar terdapat 

berbagai makhluk seperti ikan, buaya, tumbuh-tumbuhan dan lain-lain.Tentunya 

dari beberapa hal tersebut dapat digunakan oleh manusia dalam rangka mencari 

penghidupan.
56

 

Rumput laut adalah salah satu jenis alga yang dapat hidup di perairan laut 

dan merupakan tanaman tingkat rendah yang tidak memiliki perbedaan susunan 

kerangka seperti akar, batang, dan daun. Rumput laut atau alga juga dikenal 

dengan nama seaweed merupakan bagian terbesar dari rumput laut yang tergolong 

dalam divisi Thallophyta.
57

Alga atau phyton dalam bahasa latin mempunyai nama 
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dan istilah Indonesia yaitu ganggang. Algaena atau ganggang terdiri atas tiga 

kelas, yaitu Rhodopyceae (Ganggang Merah), phaeophyceae (Ganggang Cokelat), 

chlorophyceae (Ganggang Hijau).Pembagian ini berdasarkan pigmen yang 

dikandungnya.
58

 

Adapun jenis rumput laut alga merah banyak dijumpai hidup di laut, jenis 

rumput ini dimanfaatkan sebagai sumber makanan (nori) dan penghasil agar, 

sedangkan jenis rumput laut alga cokelat berwarna bervariasi dari hijau sampai 

cokelat gelap karena pigmen kuning kecoklatan terutama karena fucoxantin, 

klorofil a dan c. Alga cokelat dapat ditemukan dimana-mana dari daerah tropical 

hingga kutub dan jenis rumput laut alga hijau berwarna hijau terang karena 

mengandung klorofil a dan b. Alga hijau hidup di tempat dengan sinar matahari 

yang berlimpah seperti daerah laut dangkal.
59

 

Rumput laut biasa hidup di samudera yang dapat ditebus oleh cahaya 

matahari seperti tanaman lainya, Rumput laut juga memiliki klorofil atau pigmen 

warna lain. Warna itulah yang menggolongkan jenis rumput laut, Diantaran yaitu 

Rumput Laut eucheuma cottonii rumput laut ini menjadi salah satu primadona 

kelautan Indonesia lantaran tanaman ini menjadi komoditas ekspor terbanyak ke-3 

di sektor kelautan setelah udang dan tuna, tapi hanya 3 jenis rumput laut yang 

sudah di ekspor, padahal total jumlah rumput laut di Indonesia ada 550 jenis. 

Salah satunya yaitu eucheuma cottonii merupakan salah satu spesies dari 

Rhodophyta (rumput laut merah).Secara umum rumput laut yang dapat 
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dimanfaatkan atau dimakan adalah dari jenis ganggang merah karena mengandung 

agar-agar, keraginan, porpiran fulcelaran maupun pigmen yang merupakan 

cadangan makanan yang mengandung karbohidrat.
60

 

Rumput laut merupakan salah satu komoditas unggulan Kementrian 

Kelautan dan Perikanan yang dimanfaatkan untuk dikembangkan guna menunjang 

perekonomian masyarakat.
61

Perkembangan rumput laut ini sangat dipengaruhi 

oleh toleransi fisiologis biota tersebut untuk beradaptasi dengan faktor lingkungan 

seperti substrat, salinitas, suhu, intensitas cahaya, tekanan dan nutrisi. 

Tumbuhan rumput laut merupakan kekayaan alam yang tak ternilai 

harganya.Tumbuhan yang termasuk dalam kelompok alga ini memang banyak 

mengandung senyawa aktif yang diketahui baik untuk kesehatan manusia.Rumput 

laut dalam ilmu biologi lebih dikenal dengan alga karena kata rumput laut 

merupakan tumbuhan tingkat rendah karena tidak memiliki struktur yang lengkap 

seperti tumbuhan darat.
62

 Rumput laut mengandung banyak nutrisi lengkap seperti 

air, protein, karbohidrat, lemak, serat kasar, enzim, asam nukleat, serta vitamin A, 

B, C, D, E, dan K serta mineral esensial.
63
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b. Budidaya Rumput Laut 

Budidaya dapat diartikan sebagai usaha yang bermanfaat dan berbuah, 

dimana manusia memadukan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam mengolah 

sumber daya perairan dan sumber daya ikan untuk tujuan memelihara, 

membesarkan dan menumbuhkan organisme akuatik secara terkendali sehingga 

suatu sistem digunakan untuk menghasilkan sesuatu di bawah 

pengaruhnya.Kondisi tertentu sehingga kegiatan ini penting dalam pengelolaan 

dan pemanfaatan sumber daya perairan yang efisien dan berkelanjutan selain dari 

kegiatan penangkapan ikan.
64

 

Budidaya rumput laut juga merupakan upaya yang bertujuan untuk 

meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat di wilayah pesisir dengan 

mengandalkan pengembangan dan pemanenan rumput laut.Wilayah pesisir yang 

memiliki produk unggulan dan pemanfaatan yang sangat beragam, ketersediaan 

lahan untuk untuk budidaya rumput laut yang luas dan teknologi yang cukup 

memadai.
65

 

Selain itu ternyata budidaya rumput laut mampu mengubah tingkat social 

ekonomi masyarakat pesisir dan meningkatkan pendapatan serta dapat melindungi 

sumber daya pesisir dengan mengalihkan kegiatan yang dapat merusak 

lingkungan seperti pengambilan karang dan penggunaan bahan peledak untuk 

menangkap ikan. 
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Rumput laut merupakan sumber daya hayati laut yang mempunyai nilai 

ekonomis tinggi yang memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan sebagai 

budidaya.Menurut Anggadiredja, syarat-syarat utama dalam keberhasilan dalam 

budidaya rumput laut adalah.
66

 

1) Pemilihan Lokasi  

Keberhasilan budidaya rumput laut sangat ditentukan pada pemilihan 

lokasi yang tepat. Hal ini dikarenakan produksi dan kualitas rumput laut 

dipengaruhi oleh faktor-faktor ekologi meliputi kondisi substart perairan, kualitas 

air, iklim dan geografis dasar perairan. Faktor lain yang tidak kalah pentingnya 

dalam penentuan lokasi yaitu faktor kemudahan (aksesibilitas), resiko (masalah 

keamanan), serta konflik kepentingan (pariwisata, perhubungan dan tanaman laut 

nasional). 

2) Persiapan penanaman  

Persiapan penanaman rumput laut Eucheuma meliputi penyediaan 

peralatan budidaya yang sesuai dengan metode yang akan digunakan serta 

penyediaan bibit yang baik. Peralatan yang diperlukan dengan metode yang akan 

digunakan. Secara garis besar, peralatan yang digunakan antara lain batok kayu, 

bambu, jangka, tali polietilen (tambang plastik), tali rafia dan pelampung. 

Persiapan penanaman yang penting yaitu pemilihan dan penanganan bibit rumput 

Cattonii sebelum ditanam. 

3) Penanaman  
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Dapat dilakukan menggunakan beberapa metode.Terdapat 3 metode yang 

sudah dikenal oleh masyarakat serta dikembangkan secara luas yaitu metode dasar 

(bottom method), metode lepas dasar (off bottom method), dan metode rakit 

apung (floating rack method). 

a) Metode dasar 

Metode dasar adalah metode pertama dalam budidaya rumput laut dimana 

benih telah diikat terlebih dahulu kemudian ditebarkan ke dasar air atau sebelum 

benih ditebarkan diikat ke salah satu bebatuan yang ada didalam dasar laut. 

b) Metode off bottom method 

Metode off-bottom ini dilakukan dengan cara mengingatkan benih rumput 

laut pada seutas tali nilon atau jaring di atas air menggunakan patok kayu. 

c) Metode apung 

Metode apung merupakan rekayasa dari metode off bottom method dalam 

metode ini tidak lagi menggunakan sling, melainkan diganti dengan pelampung. 

Pemilihan metode ini tergantung pada kondisi geografis lokasi.Saat yang 

baik untuk penanaman adalah pada saat cuaca teduh (tidak mendung) dan paling 

adalah pagi hari atau sore hari menjelang malam. 

4) Pemeliharaan  

Selama rumput laut berada di wadah budidaya selama itu pula beberapa 

kegiatan terus dilakukan untuk memastikan rumput laut dalam kondisi 

baik.Pemeliharaan pertumbuhan rumput laut yang dilakukan secara rutin yaitu 

membersihkan lumpur dan kotoran yang melekat pada rumput laut, 13 menyulam 

tanaman yang rusak atau lepas dari ikatan. 
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5) Pemanenan  

Pemanenan dilakukan bila rumput laut mencapai berat tertentu yakni 

sekitar 4 kali berat awal.Untuk jenis Eucheuma dapat mencapai sekitar 400-600 

gram, maka jenis ini biasanya sudah bisa ditanam. 

Soebarini mengemukakan bahwa budidaya rumput laut dilakukan sejak 

tahun 1983 dengan alasan:
67

 

1) Perairan Sulawesi Selatan mempunyai potensi yang sangat cocok untuk 

budidaya rumput laut,  

2) Usaha budidaya rumput laut tidak terlalu sulit pemeliharaannya sehingga dapat 

dilakukan oleh setiap nelayan,  

3) Usaha budidaya rumput laut membuka lapangan kerja pada masyarakat,  

4) Komoditas rumput laut mempunyai peluang pasar yang sangat bagus di pasar 

luar negeri sebagai bahan baku industri pengolahan. 

 

3. Petani Rumput Laut 

a. Pengertian Petani 

Petani adalah orang yang melakukan kegiatan pemanfaatan sumber daya 

hayati untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industry, atau sumber 

energi, serta untuk mengelola lingkungan hidupnya. Kegiatan pemanfaatan 

sumber daya hayati yang termasuk dalam pertanian bias dipahami sebagai 

budidaya tanaman atau bercocok tanam, meskipun cakupannya dapat pula berupa 
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pemanfaatan mikroorganisme dan bioenzim dalam pengelolahan produk 

lanjutan.
68

 

Ilmu ekonomi pertanian adalah termasuk dalam kelompok ilmu-ilmu 

kemasyarakatan (social sciences), ilmu yang mempelajari perilaku dan upaya serta 

hubungan antar manusia.Perilaku yang dipelajari bukanlah hanya mengenai 

perilaku manusia secara sempit misalnya perilaku petani dalam kehidupan 

pertaniannya, tetapi mencakup persoalan ekonomi lainnya yang langsung maupun 

tidak langsungberhubungan dengan produksi, pemasaran, dan konsumsi petani 

atau kelompok petani.
69

 

Petani rumput laut adalah seseorang yang bergerak dibidang usaha atau 

bisnis pertanian dengan cara melakukan pengelolahan budidaya rumput laut 

dengan tujuan untuk memperoleh hasil dari budidaya tersebut untuk dijual agar 

bisa menghasilkan pendapatan.  

Ilmu usahatani biasanya diartikan sebagai ilmu yang mempelajari 

bagaimana seorang mengalokasikan sumberdaya yang ada secara efektif dan 

efisien untuk tujuan memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu 

tertentu.Dikatakan efektif bila petani atau produsen dapat mengalokasikan 

sumberdaya yang mereka miliki (yang dikuasai) sebaikbaiknya; dan dikatakan 

efisien bila pemanfaatan sumberdaya tersebut menghasilkan keluaran (output) 
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yang melebihi masukan (input menghasilkan keluaran (output) yang melebihi 

masukan (input).
70

 Adapun unsur pokok usahatani yaitu; 

1) Tenaga kerja 

Dalam usahatani tenaga kerja yang kita kenal ada tiga jenis yaitu tenaga 

kerja manusia, tenaga kerja hewan dan tenaga kerja mesin.Tenaga kerja 

didefinisikan sebagai daya dari manusia untuk menimbulkan rasa lelah yang 

dipergunakan untuk mengahasilkan benda ekonomi. 

2) Modal 

Dalam usahatani modal sangat penting untuk menunjang keberhasilan dari 

usaha yang dijalankan, guna memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan dalam 

menjalankan usaha. 

3) Pengalam kerja 

Dalam hal ini petani rumput laut juga memerlukan pengalaman kerja atau 

pengetahuan dalam membudidayakan rumput laut sehingga dapat mengurangi 

kegagalan panen rumput laut. 

b. Biaya Petani Rumput Laut 

Biaya produksi merupakan keseluruhan dari biaya-biaya yang dikeluarkan 

untuk satu kali proses produksi rumput laut, yang besar kecilnya tergantung dari 

tingkat efisiensi pengeluaran yang dilakukan selama proses budidaya rumput laut. 

Biaya adalah pengorbanan yang diukur dengan satuan uang yang dilakukan untuk 

                                                           
70

Soekartawi, “Analisis Usahatani” ( Universitas Indonesia, Jakarta 1995), 14. 



39 
 

 
 

mencapai tujuan tertentu.
71

 Biaya produksi terdiri dari biaya tetap dan biaya 

variabel : 

1) Biaya tetap (fixed cost) merupakan biaya produksi yang harus dikeluarkan 

dalam satu kali proses produksi yang besar dan kecilnya tidak mempengaruhi 

proses dan hasil produksi. Yang tergolong biaya tetap yaitu sewa tanah, pajak 

dan alat pertanian. 

2) Biaya tidak tetap (variable cost) merupakan biaya produksi yang dikeluarkan 

dalam satu kali proses produksi yang besar dan kecilnya dipengaruhi oleh 

jumlah produksi dan tingkat kegiatan yang dilakukan selama proses produksi. 

Yang tergolong dalam biaya variabel yaitu bibit dan biaya tenaga kerja. 

3) Biaya total (total cost)meruapakan keseluruhan biaya tetap produksi yang 

diperoleh dari penjumlahan total biaya tetap dan biaya variabel 

Total biaya (TC) adalah jumlah dari biaya tetap (FC) dan biaya variabel (VC), 

maka TC = FC + VC.
72

 

Dimana : 

TC = Total Biaya 

FC = Biaya Tetap 

VC = Biaya variable 

 

 

 

                                                           
71

 Mulyadi, Akuntansi Biaya, Edisi ke-6 (Yogyakarta: STIE YKPN, 2007) 

72
 Riska Sahfyanti, Analisis Pendapatan Usahatani Rumput Laut Eucheuma Cottonii Di 

Desa Lakawali Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur, Skripsi (Universitas Muhammadiyah 

Makassar, 2019), 11-12. 



40 
 

 
 

C. Kerangka Pikir 

Untuk mempermudah peneliti dalam proses penelitian, maka digunakan 

lah kerangka pikir yang bisa menguraikan tujuan dari penelitian tersebut. 

 

 

 

 

 

      

      

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

Berdasarkan kerangka pikir diatas, penelitian ini akan membahas 

mengenai Analisis Distribusi Dan Ketimpangan Pendapatan Petani Rumput Laut 

Di Kel. Pontap Kota Palopo.

Usahatani Rumput Laut 

Pendapatan 

Total Biaya Produksi 

Tingkat Ketimpangan 

Pendapatan 



 
 

41 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif.Dalam penelitian ini jenis pendekatan penelitian yang digunakan yaitu 

pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif adalah metode yang digunakan untuk 

mendeskripsikan suatu gambaran terhadap benda atau objek yang mau kita teliti 

yang mana bisa melalui data ataukah sampel yang telah kita kumpulkan tanpa 

melakukan analisis dan membuat kesimpulan secara umum.
73

 

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini menjadi hal yang utama dari proses kegiatan 

penelitian agar data yang diperoleh bisa didapatkan, lokasi penelitian dilakukan di 

JL.Carede Kelurahan Pontap Kota Palopo. 

Alasan pemilihan lokasi penelitian ini dikarenakan di Kelurahan Pontap 

Kota Palopo mayoritas mata pencaharian masyarakatnya sebagai petani rumput 

laut jenis cattonii dan lokasi tersebut mudah di jangkau sehingga peneliti dengan 

mudah memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan.Waktu penelitian ini 

telah dilaksanakan pada Januari 2022 sampai Februari 2022.
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C. Definisi Operasional Variabel 

Variabel adalah unit analisis rasional yang bisa asumsikan salah satu dari 

sejumlah kumpulan nilai yang ditentukan.Atau variabel bisa sebagai sebuah 

konsep yang dapat diukur salah satu dari empat skala pengukuran, yang memiliki 

tingkat presisi yang berbeda-beda pengukuran. Adapun definisi operasional 

variabel yaitu : 

1. Ketimpangan Pendapatan 

Ketimpangan pendapatan  yaitu terdapatnya perbedaan penghasilan yang 

diterima oleh seseorang sehingga mengakibatkan terjadinya distribusi pendapatan 

tidak merata. 

2. Pendapatan 

Pendapatan yaitu hasil yang diterima dari usaha yang dikerjakan, untuk 

bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

D. Populasi dan Sampel  

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh anggota masyarakat yang 

bermata pencaharian sebagai petani rumput laut di Kelurahan Pontap Kota 

Palopo.Adapun populasi petani budidaya rumput laut di Kelurahan Pontap 

berjumlah 30. 

Sampel dalam penelitian ini adalah petani rumput laut yang berada di 

Kelurahan Pontap.Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total 

sampling. Menurut Sugiyono total sampling adalah teknik pengambilan sampel 

dimana jumlah sampel samadengan populasi.Alasan mengambil total sampling 
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karena menurut Sugiyono jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi 

dijadikan sampel penelitian semuanya.
74

 

E. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data adalah segala segala sesuatu yang dapat memberikan 

informasi mengenai data.Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua 

yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti yang berasal dari 

responden, baik yang dilakukan melalui wawancara maupun observasi. 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data dari sumber ke dua atau pihak tertentu yang 

berhubungan dengan data yang dibutuhkan,seperti berasaldari literature, artikel, 

jurnal serta situs dari internet yang berkenaan dengan penelitian yang di lakukan. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 

sumber dan berbagai cara. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah melalui; 

1. Observasi dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke 

objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Teknik 

observasi pada penelitian ini dilakukan secara langsung kepada responden yang 

ada di Kelurahan Pontap.  
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2. Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 

responden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan 

wawancara).  

3. Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

Kuesioner ini ditujukan kepada petani rumput laut di Kelurahan Pontap.  

4. Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan teknik ini dilakukan secara 

langsung ke lokasi untuk pengumpulan data melalui instansi terkait seperti petani 

rumput laut di Kelurahan Pontap.  

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

penyebaran kuesioner / angket kepada para responden. Angket (kuesioner) yaitu 

suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Penulis dalam penelitian 

ini menggunakan kuesioner secara tertutup yaitu bentuk pertanyaan dalam 

kuesionerdimana responden tinggal memilih jawaban dari alternatif jawaban yang 

telah di sediakan. 

H. TeknikAnalisis Data 

Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk mengolah 

hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan, maka teknis analisis 
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datayang digunakan untuk menghitung tingkat ketimpangan pendapatan adalah 

dengan menggunakan Gini Ratio.
75

 

Rumus yang dipakai untuk menghitung nilai Gini Ratio adalah: 

RG = 1- Σ
k
fi (Yi+ Yi-1) 

Keterangan:  

RG = Gini Rasio  

fi = % atau proporsi jumlah masyarakat dalam kelas ke-i 

Yi= % atau proporsi secara kumulatif dari jumlah pendapatan masyarakat sampai 

dengan kelas ke-i 

Yi-1 = Presentase kumulatif pendapatan sampai dengan kelas ke-i 

Nilai GRdigolongkan menjadi 3 kriteria, antara lain: 

a. Bila GR<0,3 artinya ketimpangan rendah 

b. Bila GR antara 0,3-0,4 artinya ketimpangan sedang 

c. Bila GR >0,4 artinya ketimpangan tinggi 

Gini rasio bisa juga dideskripsikan dengan kurva lorenz dimana sisi tegaknya 

melambangkanpersentasekumulatifpendapatan,sedangkansisidatarnya mewakili 

persentase kumulatifpenduduk.Kurvanya sendiri ditempatkan padadiagonal utama  

bujur  sangkar  tersebut. 

Kurva lorenz yang semakin dekat kediagonal (semakin lurus), semakin 

rendah ketimpangan, dan sebaliknya, jika kurva lorenz menjauh dari garis 
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diagonal (semakin lengkung), maka semakin besar ketimpangan yang 

menyebabkan keadaan yang semakin buruk .
76

 

 

Gambar 3.1 Kurva Lorenz 

Dalam kurva lorenz, garis diagonal OE merupakan garis kemerataan 

sempurna karena setiap titik pada garis tersebut menunjukkan presentase 

penduduk yang sama dengan presentase pendapatan. Koefisien Gini adalah 

perbandingan antara luas bidang A dan ruas segitiga OPE.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Kondisi Geografis Kelurahan Pontap 

Faktor geografis merupakan faktor yang sangat penting dalam 

mempengaruhi keadaan kehidupan makhluk hidup, khususnya manusia, termasuk 

masyarakat yang ada di Kelurahan Pontap Kec. Wara Timur. Faktor geografis ini 

dikatakan sangat penting karena secara langsung berpengaruh terhadap makhluk 

dalam lingkungan sebagaimana kenyataan yang telah terjadi di muka bumi ini, 

yang dimaksud yang telah tersedia termasuk didalamnya tanah dengan segala 

kekayaannya baik berbentuk lautan, daratan, pegunungan, tumbuh-tumbuhan dan 

binatang, termasuk iklim.Letak geografis suatu wilayah adalah suatu kondisi. 

Kelurahan Pontap merupakan salah satu dari 7 Kelurahan di Kecamatan 

Wara Timur Kota Palopo yang memiliki luas wilayah 4,63 km persegi. Dengan 

batas wilayah antara lain : Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Penggoli, 

Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Ponjalae, kemudian Sebelah timur 

berbatasan dengan Teluk Bone, dan Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan 

Batupasi. Rata-rata penduduk menggantungkan hidup sebagai petani rumput laut 

(cattonii). 

Berdasarkan data yang ada, tingkat pendidikan di Kelurahan Pontap masih 

tergolong rendah sehingga juga berdampak pada kesejahteraan penduduk, di 
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Kelurahan Pontap terletak pada pinggir pesisir laut sehingga sebagaian 

masyarakatnya bergantung pada laut dengan membudidayakan rumput laut jenis 

cattonii untuk memenuhi kehidupan sehari-hari.
77

 

b. Jumlah Penduduk 

Tabel 4.1 Jumlah penduduk Kelurahan Pontap 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-Laki 3011 Orang 

2 Perempuan 2866 Orang 

 Total 5877 Orang 

Sumber Data: Profil Kelurahan Pontap 2021 

 

c. Ekonomi Masyarakat 

Tabel 4.2 Jumlah Ekonomi Masyarakat Kelurahan Pontap 

No Pengangguran Jumlah 

1 Jumlah angkatan kerja (penduduk usia 18-56 tahun) 2154 Orang 

2 Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang masih 

sekolah dan tidak bekerja 

195 Orang 

3 Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang menjadi ibu 

rumah tangga 

630 Orang 

4 Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang bekerja 

penuh  

869 Orang 

5 Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang bekerja tidak 

tentu 

354 Orang 

6 Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang cacat dan 

tidak bekerja  

75 Orang 

7 Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang cacat dan 

bekerja 

31 Orang 

Sumber data: Profil Kelurahan Pontap 2021 

d. Agama/Aliran Kepercayaan 

Tabel 4.3 Tabel Agama/Aliran Kepercayaan Kelurahan Pontap 
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 Data Profil Kelurahan Pontap Kota Palopo, Tahun 2021 

No Agama Jumlah 

1 Islam 5733 Orang 

2 Kristen 76 Orang 

3 Katholik 15 Orang 

4 Hindu 10 Orang 

5 Budha 43 Orang 
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2. Struktur Mata Pencaharian Menurut Sektor 

Kelurahan Pontap merupakan salah satu Kelurahan yang ada di Kota 

Palopo sebagian besar masyarakatnya bekerja sebagai petani ataupun buruh tani, 

adapun dapat dilihat pada tabel berikut:
78

 

Tabel 4.4 Tabel Sektor Pertanian Kelurahan Pontap 

No Sektor Pertanian Jumlah 

1 Petani 125 Orang 

2 Buruh Tani 205 Orang 

3 Pemilik Usaha Tani 85 Orang 

Sumber Data: Profil Desa Pontap 2021 

 

Tabel 4.5 Tabel Sektor Perkebunan Kelurahan Pontap 

No Sektor Perkebunan  Jumlah 

1 Karyawan Perusahaan Perkebunan 0 Orang 

2 Buruh Perkebunan 0 Orang 

3 Pemilik Usaha Kebun 0 Orang 

Sumber Data: Profil Desa Pontap 2021 

 

Tabel 4.6 Tabel Sektor Peternakan Kelurahan Pontap 

No Sektor Peternakan  Jumlah 

1 Peternakan Perorangan 0 Orang 

2 Buruh Usaha Peternakan 0 Orang 

3 Pemilik Usaha Peternakan 0 Orang 

Sumber Data: Profil Kelurahan Pontap 2021 

 

 Tabel 4.7 Tabel Sektor Perikanan Kelurahan Pontap 

 

 

 

Sumber Data: Profil Kelurahan Pontap 2021 

Tabel 4.8 Tabel Mata Pencaharian Pokok Kelurahan Pontap 

No Mata Pencaharian Pokok Laki-Laki Perempuan 

1 Buruh Tani 163 Orang 50 Orang 

2 Pegawai Negeri Sipil 25 Orang 12 Orang 
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 Data Kelurahan Pontap Kota Palopo, Tahun 2021 

No Sektor Perikanan Jumlah 

1 Nelayan 175 Orang 

2 Buruh Usaha Perikanan 1750 Orang 

3 Pemilik Usaha Perikanan 462 Orang 
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3 Nelayan 462 Orang 0 Orang 

4 Montir 2 Orang 0 Orang 

5 Bidan Swasta 0 Orang 5 Orang 

6 TNI 1 Orang 0 Orang 

7 Polri 2 Orang 0 Orang 

8 Dosen Swasta 1 Orang 1 Orang 

9 Pedagang Keliling 25 Orang 1 Orang 

10 Tukang Kayu 5 Orang 0 Orang 

11 Tukang Batu 35 Orang 0 Orang 

12 Karyawan Perusahaan Swasta 28 Orang 3 Orang 

13 Wiraswasta 273 Orang 163 Orang 

14 Pelajar 470 Orang 416 Orang 

15 Ibu Rumah Tangga 0 Orang 856 Orang 

16 Buruh Harian Lepas 526 Orang 246 Orang 

17 Buruh Usaha Jasa Transportasi dan 

Perhubungan 

0 Orang 20 Orang 

18 Buruh Usaha Jasa Hiburan dan Pariwisata 5 Orang 3 Orang 

19 Buruh Usaha Hotel dan Penginapan lainnya 0 Orang 1 Orang 

20 Tukang Jahit 10 Orang 5 Orang 

21 Tukang Kue 0 Orang 20 Orang 

22 Tukang Rias 7 Orang 15 Orang 

23 Karyawan Honorer 55 Orang 30 Orang 

24 Tukang Cukur 10 Orang 0 Orang 

25 Tukang Las 3 Orang 0 Orang 

26 Tukang Gigi 1 Orang 0 Orang 

27 Tukang Listrik 0 Orang 0 Orang 

28 Anggota Legislatif 4 Orang 0 Orang 

 Jumlah Total Penduduk 3940 Orang  

Sumber Data: Profil Kelurahan Pontap 2021 

 

3. Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini yaitu petani rumput laut yang berada di 

Kelurahan Pontap Kota Palopo.Ada 30 sampel yang menjadi petani rumput laut 

yang ditemui pada saat penelitian sedang berlangsung.
79

 

a. Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.9 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-Laki 30 

2 Perempuan 0 
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 Total  30 

Sumber: Data diolah 2021 

Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 30 responden, 

seluruh responden berjenis kelamin laki-laki.Lazimnyadalam masyarakat petani 

rumput laut di Kelurahan Pontap, laki-laki bertugas sebagai pencari nafkah dan 

kaum perempuan bertugas mengurusi rumah tangga dan mengasuh anak. 

b. Berdasarkan Umur 

Umur merupakan suatu tolak ukur dalam kehidupan seseorang yang diukur 

setiap tahun sejak dari tahun lahir sampai dengan sekarang, maka dengan itu umur 

sangat mempengaruhi kemampuan seseorang baik dari segi kemampuan fisik dan 

cara berfikir. Semakin muda umur seorang petani, maka dengan sangat mudah 

petani tersebut menerima informasi serta penggunaan teknologi dalam bidang 

pertanian dibandingkan dengan petani yang berumur tua yang nyatanya sudah 

sulit berinteraksi baik dari segi pendengaran, penglihatan sehingga dapat 

mempengaruhi cara pikir dan kemampuan untuk bekerja. 

Tabel 4.10 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
No Umur Jumlah 

1 25 1 

2 30 1 

3 32 1 

4 34 2 

5 35 1 

6 36 1 

7 37 2 

8 39 1 

9 41 2 

10 42 1 

11 45 1 

12 46 1 

13 48 2 

14 50 1 

15 53 1 
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16 54 2 

17 55 1 

18 57 1 

19 59 2 

20 60 1 

21 61 3 

22 67 1 

 Total 30 

Sumber: Data diolah 2021 

Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa mayoritas responden 

penelitian masih dalam usia yang produktif. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas petani petani rumput laut di Kelurahan Pontap masih memiliki fisik 

yang kuat sehingga mampu mengelolah usahataninya dengan baik. 

c. Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Berdasarkan hasil data primer mengenai karakteristik responden, 

berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.11Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Terakhir 
No Pendidikan Terakhir Jumlah 

1 SD 17 

2 SMP 9 

3 SMA 1 

4 D3 2 

5 S1 1 

 Total 30 

Sumber: Data diolah 2021 

Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 30 responden, 

lebih banyak responden yang menjadi petani rumput laut dengan tingkat 

pendidikan SD yakni sebesar 17 responden. 

d. Berdasarkan Tanggungan Keluarga 

Adapun karakteristik responden berdasarkan tanggungan keluarga dapat 

dilihat pada tabel berikut: 



53 
 

 
 

 

Tabel 4.12 Karakteristik Responden Berdasarkan Tanggungan 

Keluarga 

No Tanggungan Keluarga Jumlah 

1 1 1 

2 2 2 

3 3 5 

4 4 7 

5 5 7 

6 6 4 

7 7 3 

8 8 1 

 Total 30 

Sumber: Data diolah 2021 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa responden memiliki 

tanggungan lebih besar antar 4-5 orang sebanyak 7 jiwa. 

4. Produksi yang diperoleh Petani Rumput Laut 

Produksi adalah banyaknya jumlah rumput laut kering yang dihasilkan 

responen petani rumput laut dalam satu kali produksi (kg) : 

Tabel 4.13 Tabel Jumlah Produksi Rumput Laut/Panen Di Kelurahan 

Pontap 

No Jumlah Produksi Jumlah 

1 250-400 kg 14 

2 500-800 kg 13 

3 1000 kg 3 

 Total 30 

Sumber: Data diolah 2021 

Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa ada 14 responden 

petani rumput laut menghasilkan jumlah produksi sebesar 250-400kg, kemudian 

13 responden menghasilkan jumlah produksi sebesar 500-800kg, da nada 3 

responden yang menghasilkan jumlah produksi 1000kg. 
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5. Pendapatan Petani Rumput Laut 

a) Analisis Pendapatan Budidaya Rumput Laut 

Analisis pendapatan usahatani penting diketahui guna memberikan 

gambaran tentang manfaat dan kegiatan usahatani.Analisis pendapatan usahatani 

meliputi analisis pendapatan biaya tunai dan analisis pendapatan biaya total.Biaya 

tunai terdiri dari biaya sarana produksi yang digunakan dalam budidaya rumput 

laut seperti benih bibit, tali, perahu, dan biaya tenaga kerja di luar keluarga. 

Sedangkan komponen biaya total yang diperhitungkan meliputi biaya tenaga kerja 

dalam keluarga. 

b) Luas Lahan 

Luas lahan juga akan mempengaruhi pendapatan petani rumput laut. Luas 

lahan merupakan faktor produksi yang penting dalam upaya peningkatan produksi 

yang dapat mempengaruhi pendapatan dan keuntungan yang diterima 

petani.Dalam budidaya rumput misalnya, kepemilikan lahan sempit jelas kurang 

efisien dibandingkan lahan yang lebih luas.Semakin sempit area usaha maka 

semakin kurang efisien usaha tani tersebut.Wilayah kepemilikan dan penguasaan 

ini terkait dengan efisiensi budidaya rumput laut. Penggunaan input akan lebih 

efisien jika luas lahan yang dikuasai lebih besar. Dalam kegiatan usaha budidaya 

rumput laut, sumberdaya lahan merupakan salah satu input penting diantara jenis 

input lainnya yang termasuk dalam proses pendapatan. Namun semakin luas luas 
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lahan garapan maka pendapatan petani semakin tinggi dan tingkat kesejahteraan 

petani semakin meningkat.
80

 

c) Tanda Terima Panen 

Pendapatan usahatani adalah pendapatan yang meliputi nilai jual beli, 

peningkatan jumlah investasi, nilai produk yang dikonsumsi petani dan 

keluarganya. Pendapatan penerimaan dikurangi biaya produksi akan 

menghasilkan pendapatan bersih. Pendapatan petani dari budidaya rumput laut di 

Kelurahan Pontap memiliki tingkat pendapatan yang berbeda-beda berdasarkan 

luas lahan yang mereka kelola.Tingkat pendapatan tertinggi adalah petani dengan 

luas lahan 3Ha.Namun selain faktor luas lahan, perbedaan pendapatan yang 

diperoleh petani juga disebabkan oleh perbedaan biaya produksi yang dikeluarkan 

antara responden petani yang satu dengan yang lainnya.Selain itu, fluktuasi harga 

jual rumput laut antar petani sampel juga menjadi faktor yang membuat 

pendapatan responden petani berbeda. 

d) Biaya Produksi 

Biaya produksi adalah semua biaya atau modal baik yang dibayar tunai 

maupun yang tidak dibayar tunai selama proses produksi, biaya tunai adalah biaya 

yang dikeluarkan dalam produksi nyata rumput laut seperti membeli bibit, tali, 

perahu, dan upah pekerja dari dalam dan luar keluarga. Biaya non tunai adalah 

biaya yang tidak dikeluarkan secara langsung tetapi diperhitungkan, biaya non 

tunai dalam penelitian ini adalah upah tenaga kerja dalam keluarga. 
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e) Keuntungan/Pendapatan 

Pemanfaatan rumput laut di lokasi penelitian yaitu di Kelurahan Pontap, 

Kota Palopo memiliki berbagai keuntungan setelah biaya produksi dikeluarkan 

oleh responden petani rumput laut. Dimana keuntungan yang mereka dapatkan 

dihitung dengan cara pendapatan kotor selisih dengan biaya pengeluaran selama 

membudidayakan rumput laut. Dimana pendapatan dari budidaya rumput laut 

didapatkan di hitung selama 1 bulan atau perpanen. 

Adapun pendapatan rumput laut di Kelurahan Pontap dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 4.14 Data Pendapatan 30 Orang Petani Rumput Laut Di 

Kel.Pontap  

No Responden Pendapatan (Rp) 

1 12 2.000.000 

2 6 3.500.000 

3 4 4.500.000 

4 5 5.000.000 

5 3 10.000.000 

   

Sumber: Data diolah 2021 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa responden petani rumput 

laut di Kelurahan Pontap, responden terbanyak ada yaitu 12 responden dengan 

pendapatan terendah Rp.2.000.000/panen. Sedangkan pendapatan tertinggi ada 3 

responden dengan pendapatan berkisar Rp.10.000.000 

Tabel 4.15 Distribusi Persentase Pendapatan petani rumput laut di Kel. 

Pontap Kota Palopo 

I Jumlah responden 

(petani rumput laut) 

Pendapatan 

terendah-

tertinggi 

(Rp) 

Total 

Keseluruhan 

Jumlah 

persentase 

pendapatan 

Keseluruhan 

% Kumulatif 
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1 12 2.000.000 24.000.000 0,20% 0,20% 

2 6 3.500.000 21.000.000 0,18% 0,38% 

3 4 4.500.000 18.000.000 0,15% 0,52% 

4 5 5.000.000 25.000.000 0,21% 0.74% 

5 3 10.000.000 30.000.000 0,26% 100% 

 30  118.000.000 100%  

Sumber: Data diolah 2021 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa pendapatan terendah petani rumput laut 

diKelurahan Pontap adalah Rp.2.000.000 dengan jumlah 12 responden dengan 

jumlah total keseluruahan Rp.24.000.000, pendapatan Rp.3.500.000 dengan 

jumlah 6 responden dengan jumlah total keseluruhan Rp.21.000.000, adapun 

pendapatan Rp.4.500.000 dengan jumlah 4 responden dengan jumlah total 

keseluruhan Rp.18.000.000, kemudian pendapatan Rp.5.000.000 dengan jumlah 5 

responden dengan jumlah total keseluruhan Rp.25.000.000 dan pendapatan 

Rp.10.000.000 dengan jumlah 3 responden dengan jumlah total keseluruhan 

Rp.30.000.000. Sedangkan untuk jumlah persentase pendapatan keseluruhan 

petani rumput laut dari yang terendah sampai tertinggi yaitu untuk i=1  (0,20%), 

i=2 (0,18%), i=3 (0,15%), i=4 (0,21%), dan untuk i=5 (0,26%) dengan total 

jumlah keseluruhan persentase yaitu sebesar 100%. Dan untuk jumlah 

akumulatifnya dari i=1 yaitu (0,20%), i=2 (0,38%), i=3 (0,52%), sedangkan i=4 

(0,74%) dan i=5 sebesar (100%).  
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Tabel 4.16 Analisis Ketimpangan Total Pendapatan Petani Rumput Laut di 

Kelurahan Pontap 

Sumber: Data diolah 2021 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Indeks Gini atau Rasio Gini 

petani rumput laut di Kelurahan Pontap yang telah dihitung sebesar 0,2867 

yang dibulatkan menjadi 0,29 menunjukkan bahwa tingkat distribusi 

pendapatan petani rumput laut berada pada tingkat ketimpangan rendah. 

 

% Jumlah Petani 

Rumput Laut Yang 

DiakumulasikanDari 

Golongan 

Pendapatan 

Terendah-Tertinggi 

% Pendapatan 

Secara 

Kumulatif (Yi) 

(Yi + Yi-1) Fi(Yi + Yi-1) 

0,4% 0,20 0,20 0,08 

0,2% 0,38 0,58 0,116 

0,14% 0,53 0,91 0,1274 

0,17% 0,74 1,27 0,2159 

0,1% 1,00 1,74 0,174 

  ∑(Yi + Yi-1) fi = 0,7133 

Rasio Gini Petani : 

1-0,7133 = 0,2867 = 0,29 
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Sumber : Data diolah 2021 

Grafik kurva Lorenz 

Tingkat ketimpangan pendapatan pada petani rumput laut di 

Kelurahan Pontap menunjukkan angka 0,29 yang diketahui bahwa terjadi 

tingkat ketimpangan rendah. Hal ini menunjukkan bahwa ada ruang yang 

tercipta antara garis pemerataan dengan garis kurva lorenz, ruang inilah yang 

menerangkan adanya tingkat ketimpangan dari distribusi pendapatan petani 

rumput laut di Kelurahan Pontap Kota Palopo.  

Hubungan kuantitatif aktual antara persentase kumultif petani dengan 

persentase kumulatif pendapatan yang benar-benar petani terima, karena 

semakin jauh jarak garis kurva lorenz dengan garis pemerataan maka tingkat 

ketimpangan semakin tinggi atau distribusi pendapatan tidak merata. 

Sebaliknya semakin dekat jarak garis kurva dengan garis pemerataan maka 

tingkat ketimpangan semakin rendah atau distribusi pendatan akan merata. 
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B. Pembahasan 

1. Tingkat pendapatan petani rumput laut di kel. Pontap Kota Palopo 

Pendapatan adalah salah satu hal yang penting bagi seseorang untuk 

mengetahui keuntungan atau kerugian dari usahanya, hal ini dilakukan dengan 

cara melakukan perbandingan antara jumlah biaya yang dikeluarkan dengan 

jumlah pendapatan yang diterima.
81

 

Pendapatan merupakan hasil yang diperoleh petani rumput laut atas 

kerja keras yang telah mereka lakukan.Pendapatan yang dimaksud adalah 

pendapatan bersih dari usahatani rumput laut di Kelurahan Pontap Kota 

Palopo. Pendapatan dapat dihitung dengan caraselisih antara pendapatan yang 

diperoleh dengan biaya yang telah dikeluarkan selama proses membudidayakan 

rumput laut. 

Kelurahan pontap terletak pada pesisir laut, rata-rata masyarakat daerah 

sekitar memanfaatkan hasil laut sebagai pendapatan guna memenuhi kehidupan 

sehari-hari, yaitu membudidayakan rumput laut (cattonii).Dari observasi yang 

di lakukan ada juga beberapa petani rumput laut memperoleh pendapatan lain 

seperti pendapatan yang diperoleh sebagai Nelayan, karyawan dan ada juga 

mendapatkan penghasilan dari berkebun. 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan menunjukkan bahwa 

responden menjual produksi rumput laut jenis cattonii ini dalam kondisi 

kering.Dari 30 responden petani rumput laut di Kelurahan Pontap, rata-rata 

hasil produksi dalam sekali panen berkisar 400kg dengan luas lahan 1Ha. 
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Untuk harga rumput laut basah yang dijadikan bibit yaitu Rp.5.000 dan untuk 

harga rumput laut yang sudah panen dalam kondisi kering yaitu Rp.25.000, 

dimana harga bibit basah terbilang lebih murah karena petani rumput laut 

menjual ke petani lain untuk dijadikan bibit. Sedangkan harga rumput yang 

kering terbilang mahal karena sangat di minati oleh pedagang pengumpul 

maupun pedagang besar karena sudah dapat diolah berbagai macam. 

Salah satu yang menentukan tingkat pendapatan yaitu bibit, dimana 

bibit atau benih rumput laut yang digunakan petani pada Kel.Pontap Kota 

Palopo sudah unggul.Hasil observasi yang telah dilakukan rata-rata responden 

petani rumput laut membeli bibit dan terkadang juga ada yang menggunakan 

bibit sendiri jika bibit masih dalam kondisi bagus untuk di kelola. 

Adapun tingkat pendapatan petani dari budidaya rumput laut berkisar 

Rp.2.000.000 sampai Rp. 10.000.000.Dimana pendapatan petani rumput laut 

terendah adalah Rp.2.000.000 dan diraih oleh 12 responden, sedangkan 

pendapatan tertinggi adalah Rp.10.000.000 diraih oleh 3 responden.Tingkat 

pendapatan petani rumput laut di Kelurahan Pontap dapat mencukupi 

kebutuhan sehari-hari, dan responden petani rumput laut yang memiliki luas 

lahan lebih dari 1H, pendapatan yang dihasilkan digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga dan juga untuk menabung atau investasi.  

2. Distribusi Tingkat Ketimpangan Pendapatan Petani Rumput Laut di Kel. 

Pontap Kota Palopo 

Ketimpangan pendapatan merupakan fenomena yang ada dan terjadi 

diseluruh dunia. Ketimpangan pendapatan akan terus ada dimasyarakat 



62 
 

 
 

khususnya pada petani rumput laut yang ada di Kelurahan Pontap Kota palopo, 

distribusi tingkat ketimpangan pendapatan merupakan perbedaan pendapatan 

yang dihasilkan atau yang diterima oleh masyarakat.Ketimpangan pendapatan 

dapat diartikan oleh masyarakat sebagai suatu ketidakadilan dalam suatu status 

dan kedudukan dalam masyarakat, sehingga menjadi salah satu gejala yang 

muncul di masyarakat karena adanya perbedaan batas kemampuan dan status 

sosial antar masyarakat yang berada dalam lingkungan atau wilayah tertentu. 

Ketimpangan pendapatan merupakan besarnya pendapatan yang 

diterima masyarakat, yang menyebabkan semakin besarnya perbedaan antar 

kelompok dalam masyarakat yang berujung pada taraf hidup 

masyarakat.
82

Oleh karena itu pemerintah tidak boleh hanya melihat dan 

memikirkan peningkatan pertumbuhan ekonomi tanpa melihat kesejahteraan 

sosial dan distribusi pendapatan di antara masyarakat. 

Ketimpangan pendapatan juga dialami oleh petani rumput laut yang 

berada di Kelurahan Pontap kota palopo, dimana para petani rata-rata 

memiliki luas lahan yang sama namun pendapatan berbeda-beda disebabkan 

banyak hal. Ketimpangan pendapatan yang terjadi antar petani rumput laut, 

diawali dengan perbedaan kemampuan dan kesempatan memperoleh 

penghasilan, pelayan, dan fasilitas lain. Meningkatnya ketimpangan 

pendapatan merupakan masalah di bidang pertanian, dengan tingkat 

pendapatan yang relatif rendah dapat mendorong terjadinya kemiskinan. 

                                                           
82

 Wiyan Mailindra, “Analisis Ketimpangan Pendapatan di Provinsi Jambi”, Jurnal 

Ekonomi, Vol.1, No.2, (2020), 28. 



63 
 

 
 

Salah satu indikator yang digunakan untuk mengetahui ketimpangan 

distribusi pendapatan adalah Gini Ratio.Nilai Rasio Gini berkisar antara nol 

dan satu. Bila nilai Rasio Gini sama dengan nol maka distribusi pendapatan 

merata sempurna dan bila nilai Rasio Gini sama dengan satu diartikan bahwa 

terjadi ketimpangan distribusi pendapatan yang sempurna. Semakin tinggi 

nilai Rasio Gini semakin timpang distribusi pendapatan, sebaliknya semakin 

rendah nilai Rasio Gini berarti semakin merata distribusi pendapatannya. 

Ketidakmerataan yang diukur dengan koefisien Rasio Gini dinyatakan tinggi 

jika berkisar antara 0,5-0,7, sedang jika berkisar 0,36-0,49 dan rendah jika 

berkisar antara 0,2-0,35.
83

 

Berdasarkan hasil analisis ketimpangan pendapatan yang dialami oleh 

petani rumput laut yang telah dianalisis menggunakan rasio gini dan kurva 

lorenz, hasil yang telah didapatkan yaitu 0,29 dan dapat disimpulkan bahwa 

distribusi tingkat ketimpangan pendapatan petani rumput laut di Kelurahan 

Pontap Kota Palopo berada pada kategori ketimpangan rendah yang berarti 

distribusi pendapatannya semakin merata. 

3. Hambatan-hambatan yang di hadapi petani rumput laut di Kel. Pontap Kota 

Palopo 

Hambatan atau biasa disebut kendala merupakan sesuatu yang dapat 

menghalangi kemajuan atau pencapaian suatu hal yang di harapkan.Hambatan 

adalah halangan atau rintangan dengan keadaan yang membatasi, menghalangi 
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atau mencengah pencapaian sasaran.Setiap pekerjaan pasti akan selalu ada 

hambatan atau kendala yang terjadi, khususnya pada petani rumput laut di 

Kelurahan Pontap Kota Palopo, hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti 

rata-rata responden petani rumput laut mengalami hambatan atau kendala yang 

banyak pada saat membudidayakan rumput laut jenis cattonii. 

Pada penelitian ini faktor penghambat yang di hadapi oleh petani 

rumput laut yang berada di Kelurahan Pontap dalam membudidayakan rumput 

laut yakni dengan adanya cuaca yang buruk menyebabkan para petani tidak 

mampu untuk setiap saat harus memperhatikan lokasi rumput laut, terkadang 

cuaca juga bisa merusak bibit yang telah di budidayakan, bibit yang telah 

ditanam bisa berubah warna ketika terjadi cuaca buruk seperti hujan terus 

menerus sehingga membuat warna air laut berubah menjadi kotor. Adapun 

hamajuga dapat menjadi penghambat dalam proses membudidayakan rumput 

laut, hal ini karena hama rumput laut bersifat grazer sehingga tanaman rumput 

laut dikonsumsi oleh hama yang ada dilokasi. 

Hama yang sifatnya epifit merupakan hama yang menempel dan 

mengambil nutrien dari thallus rumput laut untuk bertahan hidup, seperti 

benalu. Hama rumput laut umumya memangsa rumput laut sehingga akan 

menimbulkan kerusakan fisik terhadap thallus, dimana thallus akan mudah 

terkelupas, patah ataupun habis dimakan hama.Hama termasuk penyakit yang 

dapat merusak tanaman rumput laut, mengakibatkan terjadinya perubahan, 

seperti perubahan laju pertumbuhan atau perkembangan bibit yang telah 
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ditanam, perubahan penampakan warna dan juga bentuk yang pada akhirnya 

sangat mempengaruhi tingkat produktifitasnya. 

Selain cuaca dan hama, bibit juga dapat menjadi salah satu 

penghambat dalam proses membudidayakan rumput laut. Bibit merupakan 

bagian dari tanaman yang digunakan untuk mengembang biakkan tanaman 

tersebut. Bibit yaitu benih/biji yang telah disemai sebelumnya yang akan 

ditanam ke lahan/lokasi tanam dan telah memenuhi persyaratan dalam 

pemilihan bibit dalam budidaya rumput laut merupakan hal yang sangat 

penting.
84

 

Dalam dunia pertanian khususnya petani rumput laut sangat di 

haruskan untuk memperhatikan bibit rumput laut yang akan digunakan karena 

apabila bibit yang di pakai dalam keadaan yang tidak baik/rusak maka akan 

sangat berdampak pada pertumbuhan rumput laut tersebut. Maka dari itu petani 

rumput laut harus memilih bibit yang unggul agar proses budidaya rumput laut 

bisa bagus.  

Adapun salah satu hasil  wawancara pada saat observasi yang telah 

dilakukan oleh penulis dimana bapak Kaso (responden) mengatakan bahwa 

“kalau terjadi kendala dengan rumput yang dikelola  karena cuaca tidak 

bagus terpaksa di panen saja”. ketikamereka sedang mengalami kendala atau 

hambatan pada saat melakukan pengelolaan budidaya rumput laut, solusi yang 

dilakukan para petani yaitu memanen rumput laut.

                                                           
84

 M  Morjani, “Kendala Yang Dihadapi Petani Dalam Mengelola Budidaya Rumput Laut 

di Desa Pelapis Kepulauan Karimata Kabupaten Kayong Utara”, Jurnal Ilmu Sosiatri 

(Pembanguna Sosial), Vol.3, No.3, (2016) 



 
 

66 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada penelitian ini menunjukkan 

masyarakat di Kelurahan Pontap Kota Palopo memiliki mata pencaharian sebagai 

petani rumput laut, di karenakan letak Kelurahan Pontap tepat pada pinggir pesisir 

laut sehingga masyarakat nya rata-rata menghasilkan pendapatan dari mengelolah 

atau membudidayakan rumput laut, dimana rata-rata masyarakat atau petani 

rumput laut memiliki luas lahan 1Ha dan tingkat pendapatan yang mereka 

dapatkan mampu untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari.Adapun diistribusi 

tingkat ketimpangan pendapatan petani rumput laut di Kelurahan Pontap Kota 

Palopo yakni dengan indeks 0.29 koefisien gini sehingga diketahui tingkat 

ketimpangan pendapatan petani rumput laut berada dalam kategori ketimpangan 

rendah. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah; 

1. Untuk meningkatkan pendapatan petani rumput laut diharapkan kepada 

pihak terkait, khususnya pemerintah untuk menjaga dan melestarikan 

lahan budidaya rumput laut sehingga dapat memperkecil gagal panen dan 

hasil yang di peroleh petani akan meningkat.  
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2. Bagi Akademik, Selain buku dan jurnal yang ada, peneliti berharap agar 

penelitian ini juga bisa menjadi acuan referensi dan dokumentasi bagi 

pihak kampus terkhusus mahasiswa yang membutuhkan. 

3. Dengan adanya penelitian ini memberikan manfaat dan pengalaman besar 

bagi peneliti, dan penelitian ini masih jauh dari kata sempurna maka saran 

dan kritik dari pihak pembaca sangat dibutuhkan. 
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DAFTAR  

LAMPIRAN  



 
 

 
 

LAMPIRAN 1. 

KUESIONER PENELITIAN 

ANALISIS DISTRIBUSI DAN KETIMPANGAN PENDAPATAN PETANI 

RUMPUT LAUT DI KEL. PONTAP KOTA PALOPO 

Petunjuk Pengisian:  

1. Bacalah dengan setiap pertanyaan di bawah ini.   

2. Isi dengan data yang benar dan nyata.   

3. Tanyakan kepada peneliti apabila ada pernyataan yang di anggap kurang 

dimengerti   

Tabel: 

Pendapatan petani rumput laut di Kel. Pontap Kota Palopo 

 

 

A. Identitas Responden 

1. Nama : 

2. Umur : 

3. Jenis Kelamin : 

4. Pendidikan Terakhir : 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Apakah bapak/ibu pernah menerima bantuan dari pemerintah? 

a. ya  

b. tidak   

2. Apakah harga rumput laut mengikuti harga di pasaran?  

a. ya  

b. tidak   

3. Apakah bibit yang digunakan adalah bibit unggul atau bukan?  

a. ya  

Pendapatan 

Petani 

lama usaha 

( perbulan) 

Luas Lahan Biaya 

Perpanen 

tanggungan 

keluarga 

     



 
 

 
 

b. tidak   

4. Apakah bapak/ibu pernah mendapatkan kebijakan dari pemerintah?  

a. ya  

b. tidak    

5. Apakah tambak yang bapak/ibu kelola tercemar oleh sampah ? 

a. ya  

b. tidak   

6. Sumber bibit di peroleh dari mana?  

a. lokal 

b. luar daerah 

7. Apakahpendapatan dari hasil tani rumput laut dapat digunakan untuk 

menabung atau investasi? 

a. ya 

b. tidak 

8. Apakah bapak sering memperhatikan lokasi rumput laut setiap harinya?  

a. Ya  

   b.Tidak  

9. Apakah pendapatan dari hasil rumput laut bapak/ibu dapat mencukupi 

kebutuhan sehari hari? 

a. ya 

b. tidak 

10. Selain dari hasil tani adakah pendapatan lain yang diperoleh bpk/ibu??  

a. ya  

b. tidak  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PANDUAN WAWANCARA 

 

Judul Penelitian : Analisis Distribusi Dan Ketimpangan Pendapatan Petani 

Rumput Laut Di Kel. Pontap Kota Palopo 

Nama Peneliti : Risna Sultan 

Nim : 17 0401 0021 

No. Hp  : 081244007893 

1. Wawancara ini semata-mata untuk keperluan akademis, mohon dijawab 

dengan benar.   

2. Bacalah dan jawablah semua pertanyaan dengan teliti tanpa ada yang 

terlewatkan, saya mengucapkan banyak terimah kasih atas kerjasama bapak/ibu 

yang telah meluangkan waktunya.   

3. Tanyakan kepada peneliti apabila ada pernyataan yang di anggap kurang  

dimengerti  

A. Daftar Pertanyaan 

1. Apakah ada kendala yang dihadapi oleh bapak/ibu dalam proses 

pembudidayaan rumput laut? 

2. Bagaimana solusi atau carayang bapak/ibu lakukan dalam menghadapi 

kendala yang terjadi? 

3. Berapa jumlah produksi yang dihasilkan dalam sekali panen? 

4. Teknologi apa saja yang bapak/ibu pakai dalam pembudidayaan rumput 

laut?  

5. Apakah bibit yang di pakai di beli atau bibit sendiri ataukah bibit bantuan 

dari pemerintah? 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

LAMPIRAN 2. Hasil Penelitian 

Tabel Pendapatan Petani Rumput Laut 

No Nama Responden Luas Lahan Pendapatan Kotor Biaya 

Produksi/panen 

Pendapatan 

Bersih 

1 Baso  1Ha  8.500.000 5.000.000 3.500.000 

2 Sahruddin  4Ha 27.800.000 17.800.000 10.000.000 

3 Syamsul  1Ha 6.000.000 1.500.000 4.500.000 

4 Syamsuddin  1Ha 9.000.000 4.000.000 5.000.000 

5 Baba  3Ha 24.300.000 14.300.000 10.000.000 

6 M. Nur 1Ha 8.000.000 3.000.000 5.000.000 

7 Salim  3H 9.500.000 4.500.000 5.000.000 

8 Dirman  1Ha 8.500.000 4.000.000 4.500.000 

9 Imran  1Ha 6.000.000 4.000.000 2.000.000 

10 Abd. Aziz 1Ha 5.000.000 3.000.000 2.000.000 

11 Abd. Hamid 2Ha 10.000.000 5.000.000 5.000.000 

12 Amir  700M 3.600.000 1.600.000 2.000.000 

13 Alfian  1Ha 5.000.000 3.000.000 2.000.000 

14 Mansur  2Ha 9.500.000 4.500.000 5.000.000 

15 Akib Subroto 800M 3.600.000 1.600.000 2.000.000 

16 Syaidil  1Ha 6.000.000 2.500.000 3.500.000 

17 Andhy  700M 4.000.000 2.000.000 2.000.000 

18 Annas  800M 5.500.000 2.000.000 3.500.000 



 
 

 
 

19 Aliaska  3Ha 21.500.000 11.500.000 10.000.000 

20 Kaso  1Ha 5.000.000 3.000.000 2.000.000 

21 Masnur  2Ha 6.000.000 2.500.000 3.500.000 

22 Irwan P 1Ha 5.500.000 2.000.000 3.500.000 

23 Jumuing  1Ha 3.600.000 1.600.000 2.000.000 

24 Auston Awaluddin 1Ha 6.500.000 2.000.000 4.500.000 

25 Rusli  1Ha 6.000.000 3.000.000 3.500.000 

26 Haspin  1Ha 3.600.000 1.600.000 2.000.000 

27 Musawir  1Ha 7.500.000 3.000.000 4.500.000 

28 Ridwan  1Ha 3.600.000 1.600.000 2.000.000 

29 Retno  1Ha 3.600.000 1.600.000 2.000.000 

30 Mahading KM 1Ha 4.000.000 2.000.000 2.000.000 

    Jumlah : 118.000.000 

    Rata-rata pendapatan  : 3.933.333 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

 
Rumput Laut yang diteliti 

 

 

 

Kegiatan wawancara dengan responden  



 
 

 
 

 
Kegiatan wawancara dengan responden 

 

 

 
Kegiatan wawancara dengan responden 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4. Surat Izin Meneliti 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5. Halaman Persetujuan Pembimbing 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6. Nota Dinas Pembimbing 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 7. Halaman Persetujuan Penguji 

 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8. Nota Dinas Penguji 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9. Nota Dinas Verifikasi 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10. Kartu Kontrol 

 



 
 

 
 

Lampiran 11. Buku Kontrol 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 12. Kuitansi Pembayaran UKT 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 13. SK Penguji 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 14. SK Pembimbing 

 
 



 
 

 
 

Lampiran 15. Surat Ket Bebas Matkul 

 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 16. Surat Ket Matrikulasi 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 17. Surat Ket MBTA 

 
 



 
 

 
 

Lampiran 18. Sertifikat Oscar/Penbaharu 

 
 

 

 

Lampiran 19. Serifikat Toefl 

 
 



 
 

 
 

Lampiran 20. Hasil Turnitin 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

Risna Sultan, Lahir di Kota Palopo, Tanggal 07 Juli 

1997, Penulis merupakan anak kedelapan dari 10 

bersaudara dari pasangan seorang ayah yang bernama 

Sultan dan ibu yang bernama Patma. Saat ini penulis 

bertempat tinggal di Jl. Carede, Kel. Pontap Kec. 

Wara Timur Kota Palopo. 

Pendidikan dasar penulis diselesaikan pada tahun 

2011 di Sekolah Dasar Negeri 78 Ponjalae. Kemudian ditahun yang sama 

menempuh pendidikan di Sekolah Menengah Pertama di SMP Negeri 3 

Palopo hingga tahun 2014. Selanjutnya penulis menempuh pendidikan 

Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 1 Palopo. Setelah lulus SMA di 

tahun 2017, penulis melanjutkan pendidikan dibidang yang ditekuni yaitu 

Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contact person penulis : risnajb01@gmail.com 

 

 


